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Artinya: “...Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri, dan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada
yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka

selain Dia”(QS. Ar-Ra’d: 11)*

! Departeman Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Hilal, 2010), 250



PERSEMBAHAN

Teriring do’a dari lubuk hati terdalam, dengan mengucap alhamdulillah

kupersembahkan karya kecilku ini untuk:

1. AbasayaMoh. Mglis dan Umi saya Maryati yang setiap hari tidak pernah
bosan memberikan dukungan, do’a dan semangat yang teramat besar
dalam hidup saya, tak pernah putus asa dalam memberikan kebahagiaan
kepada saya hingga saya sampai pada saat ini. Juga untuk adik tersayang
Maylulatus Sholihah serta seluruh keluarga yang telah mendukung dalam
berbagai hal untuk penyelesaian studi saya. Kalian adalah semangat
terbesar selamaini.

2. Seluruh guru-guru SDN Sumbersari 01, MTs. Sabielil Muttagien, MA. Al-
Marhamah, juga kepada seluruh jgjaran pengasuh Pondok Pesantren Al-
Marhamah dan Pondok Pesantren Mahasiswa Nurul Islam 2 yang telah
mengajarkan saya berbagai macam ilmu pengetahuan sehingga saya bisa
sampai pada saat ini.

3. Teman-teman terhebatku Icha, Nofi, Dyah, Hasanah, Mbak Alvi, Sari
yang selau ada untuk penulis dalam keadaan apapun untuk memberikan
semangat, kebahagiaan, serta bantuannya sehingga saya dapat
menyel esaikan skripsi ini.

4. Teman-teman kelas A4 angkatan 2014, teman-teman Nuris 2, serta teman-
teman kontraan yang telah banyak memberikan semangat, kebersamaan,
dukungan, serta pengalaman yang sangat berharga kepada penulis selama

menempuh kuliah di IAIN Jember ini.



KATA PENGANTAR

s 74
’;H‘?-\_M\If 1 ot

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat yang
sangat besar berupa kesehatan, kekuatan hati, kekuatan pikiran kepada penulis

sehingga penulisan skripsi ini bisaterselesaikan.

Shalawat serta salam tetap kami haturkan kepada baginda Rasulullah
SAW teladan bagi umat isam yang telah mengangkat kita dari zaman jahiliyah

menuju zaman yang islamiah.

Kesuksesan skripsi ini tidak terlepas dari motivasi dan bantuan berbagai
pihak. Tanpa motivas dan bantuan tersebut penulis tidak akan bisa menyel esaikan
penulisan skripsi ini, untuk itu penulis sampaikan terima kasih yang sedalam-

dalamnya dan penghargaan yang teramat besar kepada:

1. Prof. Dr. H. Babun Soeharto, S.E., M.M. selaku Rektor IAIN Jember yang
telah mendukung dan memfasilitasi selama proses kegiatan belgar di
lembagaini.

2. Dr. H. Abdullah, S.Ag., M.H.l. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu
Keguruan yang telah memfasilitasi dalam penyelesaian studi di FTIK.

3. Dr. H. Mundir, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan IAIN Jember yang telah memberikan waktunya

untuk memberikan persetujuan judul skripsi ini.



4.

H. Mursalim, M.Ag. selaku Ketua Prodi Pendidikan Agama Islam FTIK IAIN
Jember yang telah memberikan persetujuan kepada penulis untuk
mel aksanakan proses skripsi.

Dr. H. Zainuddin Al-Hg Zaini, Lc., M.Pd.l selaku Dosen Pembimbing yang
telah memberikan arahan, bimbingan serta motivasi kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Dr. H. Ubaidillah Nafi’, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Akademik, yang
selalu membimbing dan memotivasi penulis.

Semua dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember yang telah
menyalurkan ilmu dan mencurahkan doanya sehingga penulis bisa sampai
padatahap ini.

Gus H. Abdurrahman Fathoni, M.Si beserta Ning Hj. Balgis a-Humairo,
S.Pd.l sdlaku pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul
Islam 2 Jember yang telah bersedia memperkenankan penulis melaksankan
penelitian di lembaganya.

Seluruh informan yang sudah bersedia meluangkan waktunya untuk di

Jember, 27%uli 2018
f
{

Rohiutul . {.:wi',r'ch
Nim. 084 141 143

wawancaral sebagal bahan skripsi.

Vii



ABSTRAK

Robiatul Adewiyeh, 2018: Peningkatan Kemampuan Komunikasi Santri Melalui
Kegiatan Debat Aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur
Nurul Islam 2 Jember

Komunikas merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari. Akan tetapi masih banyak orang yang kesulitan dalam berkomunikasi. Maka
dari itu di butuhkan latihan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
seseorang. Salah satu bentuk latihan yang bisa di lakukan adalah debat aktif.
PPME Nuris 2 Jember adalah pesantren yang menerapkan kegiatan debat aktif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi para santrinya.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana kemampuan
komunikasi santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember? (2) Bagaimana kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember? (3) Bagaimana peningkatan kemampuan
komunikasi santri melalui kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember?

Penelitian ini  bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan kemampuan
komunikasi santri di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember (2) Mendeskripsikan kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember (3) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan
komunikasi santri melalui kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Anadisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduks data,
penyajian data, penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian (1) Kemampuan komunikasi santri PPME Nuris 2 Jember
pada awalnya sebagian besar kurang komunikatif, hal itu dapat dilihat melalui
santri yang tidak mudah berbicara di depan umum, kurang mudah dipahami dalam
penyampaian pesannya, tidak mudah berargumentasi. Hal itu terjadi karena santri
kurang percaya diri, kemauan berkomunikas rendah, individu yang tertutup,
kurang membaur dengan santri yang lain, (2) Kegiatan debat aktif di |aksanakan
setigp malam Sabtu setelah Isyak. Terdiri dari tim pro dan tim kontra membahas
topik yang telah disepakati bersama sebelum perdebatan dimulai, (3) Kemampuan
komunikasi santri setelah mengikuti kegiatan debat aktif meningkat. Hal itu bisa
dilihat melalui kemampuan para santri untuk mengemukakan pendapat di depan
umum, kemampuan untuk berargumentasi, maupun kemampuan dalam
menyampaikan pesan secara baik dalam berkomunikasi.

Kata kunci: Komunikasi, Debat Aktif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sgak dilahirkan, manusia hidup dalam suatu lingkungan tertentu yang
menjadi wadah kehidupannya. la memerlukan bantuan dari orang lain
disekitarnya. Untuk itu ia melakukan komunikasi. Dapat dikatakan bahwa
secara kodrati manusia merasa perlu berkomunikas sgak masih bayi sampai
akhir hayatnya, atau ungkapan lain untuk menggambarkan hal ini adalah
bahwa secara emperis tiada kehidupan tanpa komunikasi. Sebagai makhluk
sosial, manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, tukar menukar
gagasan, mengirim dan menerima informasi, membagi pengalaman, bekerja
sama dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan, dan sebagainya
Berbagai keinginan tersebut hanya dapat terpenuhi melalui kegiatan
komunikasi dengan orang lain dalam suatu sistem sosial tertentu.?

Manusia sebagai makhluk sosial saling berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam berinteraks dengan
manusia lainnya dibutuhkan komunikasi. Kemampuan komunikas yang baik
merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh manusia agar
tujuan dan apa yang dimaksud dapat diterima dengan baik oleh manusia

lainnya.®

2 Suranto, Komunikasi Sosial Budaya (Y ogyakarta: Graha |lmu, 2010), 1.
% Nur Hardiani, “Analisis Kemampuan Komunikasi Lisan dan Tulis Mahasiswa Calon Guru Pada
Jurusan Matematika”, (jurnal, IAIN Mataram, Mataram, 2014), 401.



Komunikasi merupakan salah satu istilah paling populer dalam kehidupan
manusia. Sebagai sebuah aktivitas, komunikasi selalu dilakukan manusia.
Manusia tidak bisa tidak berkomunikasi. Jika manusia normal merupakan
makhluk sosial yang selalu membangun interaks antar sesamanya, maka
komunikasi adadah sarana utamanya. Manusa norma  selau
mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya.*

Komunikasi juga merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam
kehidupan manusia, bahkan komunikas telah menjadi suatu fenomena bagi
terbentuknya suatu masayarakat atau komunitas yang terintegrasi oleh
informasi, di mana masing-masing individu dalam masyarakat itu sendiri
saling berbagi informasi (information sharing) untuk mencapai tujuan
bersama. Begitupun juga dalam dunia pendidikan atau lingkup akademika.
Disini kita lebih di tuntut untuk bisa berkomunikasi dan menyampaikan
gagasan kita dengan baik. Mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam
komunikasi dan bekerja sama bagi mahasiswa adalah mutlak dilakukan,
karena ha ini akan melatih berkembangnya kecerdasan emosional
mahasiswa. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan
makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan
diterima oleh komunikan.®

Tidak semua orang memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Banyak
dari mereka yang kesulitan dalam berkomunikas atau menyampaikan pesan

terhadap orang lain. Meskipun mereka yang dari kalangan mahasiswa, tidak

* Edi Santoso, Teori Komunikasi (Y ogyakarta: Graha |lmu, 2010), 3.
® Onong Unchjana Effendy, llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2003), 30.



semuanya dapat menyampaikan pesan kepada orang lain dengan baik.
Banyak dari meraka yang masih kesulitan untuk menuangkan pendapatnya
kepada orang lain, lebih-lebih di depan khalayak umum.

Rasulullah SAW telah menjelaskan dalam sabdanya bahwa sanya kita
sebagaik manusia harus bisa berkomunikasi/berkata-kata dengan baik,
sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW

bersabda:

Conad of Vo Ja 2T gty aly ey O e
“...barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia

berkata baik atau hendaklah ia diam.”®

Maka dari itu perlu adanya pembiasaan atau latihan-latihan yang harus
dilakukan agar bisa berkomunikasi dengan baik. Beberapa cara bisa
dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan berkomunikasi, salah satunya
ialah dengan debat aktif. Secara formal, debat banyak dilakukan dalam
ingtitusi  legidlatif seperti parlemen, terutama di negara-negara yang
menggunakan sistem oposisi. Dalam hal ini, debat dilakukan menuruti aturan-
aturan yang jelas dan hasil dari debat dapat dihasilkan melalui voting atau
keputusan juri.

Sebagal warga negara Indonesia kita memiliki hak untuk mengemukakan

pendapat yang kita miliki, karena telah tercantum dalam UUD 1945 pasal 28

® Zainuddin Ahmad Azzubaidi, Terjemah Hadits Shahih Bukhari dari Kitab At Tajrid Ash Sharih
(Semarang: C.V Toha Putra, 1986), 662-663.



E ayat 3, bahwa “setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul,
dan mengeluarkan pendapat”.’

Selain dalam ingtitusi legislatif, debat aktif ini merupakan salah satu
bentuk kegiatan berbicara yang sering di gunakan didalam dunia pendidikan
terutama dikalangan mahasiswa dalam perguruan tinggi dan juga lembaga
pendidikan lainnya. Salah satu lembaga yang memasukkan debat aktif dalam
jadwal kegiatannya yaitu di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul
Islam 2 Jember. Pesantren ini merupakan salah satu pondok pesantren yang
berada di area kampus IAIN Jember yang menerapkan kegiatan debat aktif
didalamnya. Debat aktif ini diadakan setigp malam sabtu ba’da isyak di
PPME Nuris 2. Santri di bagi kelompok sesuai dengan kamar masing-masing
yang terdiri dari kelompok pro dan kotra. Pemilihan kelompok pro dan kontra
dipilih atas kesepakatan kedua belah pihak. Debat aktif ini diadakan tak lain
untuk menunjang kemampuan santrinya dalam berkomunikas dan
mengemukakan pendapat terhadap orang lain baik dalam perkuliahan maupun
lainnya, seperti yang dipaparkan oleh Marwina Prastiwi ketua Institute
saintific defelopment (ISD) bahwa masih banyak para santri yang susah
dalam menyampaikan pendapatnya, baik dalam perkuliahan atau lainnya.
Contohnya dalam mempresentasikan materi perkuliahan, kebanyakan dari
mereka masih membaca teks dan tidak lancar dalam presentasi. Oleh karena

itu, hargpan kami dengan adanya kegiatan debat aktif ini para santri bisa

" UUD 1945, Kementrian Republik Indonesia.



mengembangkan kemampuannya dalam berbicara dan berkomunikasi dalam

lingkup kecil maupun luas.®
Dari uraian yang di sampaikan diatas peneliti tertarik untuk meneliti

tentang peningkatan kemampuan komunikasi santri melalui kegiatan debat
aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul I1slam 2 Jember.
B. Fokus Pendlitian
Dari hasil observas awal yang dilakukan peneliti dapat di temukan
beberapa fokus yang menjadi kajian peneliti. Adapun fokus yang menjadi
kajian peneliti yaitu:

1. Bagamana kemampuan komunikasi santri di Pondok Pesantren
M ahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember?

2. Bagamana kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi santri melalui kegiatan
debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember?

C. Tujuan Pen€litian
Tujuan dalam penelitian ini antaralain:

1. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi santri di Pondok Pesantren
M ahasiswa Entrepreneur Nurul 1slam 2 Jember.

2. Mendeskripsikan kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa

Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember.

8 Marwina Prastiwi, Wawancara, Jember, 25 Maret 2018.



3. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan komunikasi santri melalui
kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul
Islam 2 Jember.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis nantinya diharapkan mampu

memberikan konstribusi pemikiran dan memperkaya wawasan dalam
dunia pendidikan, serta perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya
khazanah dan wawasan keilmuan tentang cara meningkatkan kemampuan
komunikas santri melalui kegiatan debat aktif.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendliti

1) Untuk melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd).

2) Menambah pengetahuan dan wawasan melalui pengalaman
tersendiri bagi peneliti dalam penulisan kara tulis ilmiah baik
secara teori maupun praktek.

b. Bagi instans
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan mampu memperkaya
khazanah intelektual dalam mengembangkan tradisi pemikiran di

IAIN Jember.



c. Bagi lembagayang di teliti
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat di jadikan sebagai
konstribusi pemikiran dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
santri di PPME Nuris 2 Jember.
E. Definisi Istilah
Untuk mencegah kesalahpahaman istilah dalam penelitian ini, peneliti
mendefinisikan beberapa istilah secara operasional, sebagai berikut:
1. Kemampuan Komunikasi
kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan
penyampaian pesan, gagasan, atau pikiran oleh seseorang kepada orang
lain dengan tujuan orang lain tersebut memahami apa yang dimaksudkan
oleh kita dengan baik, secara langsung lisan atau tidak langsung.
Komunikasi akan berhasil apabila timbul pengertian yang sama antara
pengirim pesan dan penerima pesan saat berkomunikasi.
2. Debat Aktif
Debat aktif adalah suatu kegiatan penyampaian argumen atau adu
argumentasi  tentang suatu topik atau permasalahan tertentu untuk
mempertahankan pendapat yang dilakukan oleh orang atau sekelompok
orang dimana setigp dari mereka mencoba menjatuhkan pendapat
lawannya. Didalam debat aktif ini terdiri dari dua pihak yang menjadi

pihak pro dan pihak kontra.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan dalam pembuatan skripsi, maka disusun
sistematika yang sesuai dengan urutan-urutan yang ada di dalam skripsi.
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah:

Bab satu pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, fokus masalah, fokus pendlitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua kajian pustaka, bab ini menjelaskan tentang kajian terdahulu
yang membahas tentang penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang
serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Dan kajian teori
yang membahas tentang teori-teori yang berkaitan dan sesuai dengan fokus
masal ah dan dijadikan landasan oleh peneliti dalam melakukan penelitian.

Bab tiga metode penelitian, bab ini membahas tentang metode
penelitian yang digunakan peneliti meliputi pendekatan dan jenis penelitian.
Lokas penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data
dan terakhir tahapan penelitian.

Bab empat penyajian data dan analisis data, dalam bab ini membahas
tentang inti atau hasil penelitian yang di dapatkan dari penelitian yang
berlandaskan pada penelitian lapangan. Penyajian data dan analisis data ini
akan mendeskripsikan tentang uraian data dan temuan yang diperoleh terkait

dengan fokus penelitian yang di angkat.



Bab lima penutup atau kesimpulan dan saran, bab ini berisi tentang
kesimpulan penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran dari

peneliti/penulis dan diakhiri dengan penutup.



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Beberapa hasil
penelitian yang penulis anggap mempunya relevansi dengan penelitian yang
akan dilakukan, antaralain:

1. Skripsi yang berjudul Komunikas Interpersonal Santri Entrepreneur Di
Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember oleh Takrid Mey Dinda Wati
mahasiswa Fakultas Dakwah Jurusan Mangemen dan Penyiaran Islam
IAIN Jember®. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dalam
komunikas Interpersonal Self Disclosure santri entrepreneur yang mana
hasil anadlisisnya ialah informan mengatakan bahwa informasi yang
disampaikan lebih baik dengan ungkapan dan tindakan secara langsung.
Dalam komunikasi Interpersonal Sosial Penetration santri entrepreneur
lebih sering aktif menjalin hubungan yang akrab dengan konsumen
maupun supplier, berinteraksi dengn supplier sering dilakukan bertahap,
dimulai dari perkenalan basa-basi yang tidak akrab, hingga meningkat
menjadi rasa persaudaraan yang sangat akrab. Sedangkan komunikasi
Interpersonal Social Penetration disini ialah komunikas Interpersonal

santri entrepreneur yang berorientasi pada hubungan yang dapat di

® Takrid Mey Dinda Wati, “Komunikasi Interpersonal Santri Entrepreneur Di Pondok Pesantren
Al-Qodiri Jember”, (Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2016).

10
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evaluas dan dipertimbangkan konsekuensinya. Maka informan dapat
mengetahui kekurangan dari suatu hubungan dengan konsumen dan
supplier, kemudian menjaga hubungan tersebut dan merubahnya menjadi
hubungan kerja sama yang menguntungkan. Persamaanya adalah
menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi, serta untuk mengukur keabsahan data sama-sama
menggunakan triangulangi sumber dan triangulasi teknik. Perbedaanya
adalah lokasi penelitian dan judul penelitian yang berbeda.

2. Skripsi yang berjudul Penggunaan Metode Debat Aktif Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD
Muhammadiyah 1 Alternatif Magelang oleh Anasa Kurniati Rahayu'®
mahasiswi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan
Pendidikan Pra Sekolah dan Sekolah Dasar Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta. Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah melalui metode ini keberanian dan kepercayaan diri siswa dapat
meningkat. Keberanian memengaruhi kelancaran berbicara siswa. Siswa
dapat berbicara dengan tenang dan lancar di hadapan guru dan siswalain.
Penggunaan tekanan dan ucapan, pemilihan kata, serta penguasaan topik
pun semakin dikuasai siswa seiring kegiatan pembelgaran menggunakan
metode debat aktif. Pada akhirnya, siswa dapat berbicara menggunakan
struktur kalimat yang benar akibat latihan mengungkapkan pendapat

yang dilakukan terus-menerus. Persaman dari penelitian ini adalah sama-

19 Anasa Kurniati Rahayu, “Penggunaan Metode Debat Aktif Untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 1 Alternatif Magelang”, (Skripsi, Universitas
Negeri Y ogyakarta, Y ogyakarta, 2015).
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sama meneliti mengenal debat aktif. Sedangkan perbedaannya iaah jenis
penelitian yang di pakai dalam skripsi ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK)/ classroom action research.

3. Skripsi yang berjudul Peran Komunikasi Antarpersonal Antara Pembina
Dan Santri Dalam Meningkatkan Minat Belgjar di Pesantren IMMIM
PUTRA MAKASSAR oleh Dania Bargil® mahasiswa jurusan [Imu
Komunikas Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Hasanuddin
Makassar. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah metode yang
diterapkan pembina dalam melakukan komunikas antarpersona dengan
santri untuk meningkatkan minat belgjar santri adalah memahami strategi
komunikasi pembelgjaran, melakukan pengenalan, pendekatan, dan
memberikan bimbingan kepada santri. Keempat metode inilah yang dapat
meningkatkan minat belgjar santri di pondok pesantren IMMIM Putra
Makassar. Persamaannya adalah pendekatan penelitian menggunakan
kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan datanya menggunakan
observas dan wawancara, serta teknik analisis datanya mengunakan
model Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduks data,
penygjian data dan penarikan kesimpulan. Perbedaanya adalah |okasi

penelitian dan judul penelitian yang berbeda.

' Dania Barqil, “Peran Komunikasi Antarpersonal Antara Pembina Dan Santri Dalam
Meningkatkan Minat Belgar di Pesantren IMMIM PUTRA MAKASSAR”, (Skripsi,
Universitas Hasanuddin, Makassar, 2015).
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4. Karyailmiah berbentuk jurnal yang di tulis oleh Makmur Nurdin'? yang
berjudul Penerapan Metode Debat Aktif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berdiskus Mahasiswa Dalam Pembelgaran Konsep Dasar
PKn di PGSD UPP BONE FIP UNM. Kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah penerapan metode debat aktif dalam perkuliahan dapat
menjadikan mahasiswa lebih antusias untuk memberikan pendapat
karena adanya pembagian kelompok pro dan kelompok kontra yang
menstimulus mahasiswa lebih aktif dalam berdiskus dan membuat
pembelgaran menjadi lebih menyenangkan serta dapat meningkatkan
kemampuan berdiskus mahasiswa. Kemampuan berdiskus mahasiswa
yaitu hasil penilaian keterampilan berdiskusi berdasarkan kriteria antara
lain dalam ha memberikan pendapat, menerima pendapat orang lain,
menanggapi pendapat orang lain Mempertahankan pendapat, kelancaran
berbicara, keberanian berbicara, dan penguasaan topik. Persamaannya
adalah pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif dan yang di
teliti juga mengenai debat aktif. sedangkan perbedaannya adalah jenis
penelitian yang di gunakan dalam karya ilmiah ini adalah penelitian

tindakan kelas (PTK).

12 Makmur Nurdin, “Penerapan Metode Debat Aktif untuk Meningkatkan Kemampuan Berdiskusi
Mahasiswa dalam Pembelajaran Konsep Dasar PKn di PGSD UPP BONE FIP UNM”, (Jurnal,
Universitas Negeri Makassar, M akassar, 2016)



14

Tabe 2.1
Tabel Pendlitian Terdahulu
No Keterangan Per samaan Perbedaan Hasll
1 2 3 4 5
1. | Takrid Mey Menggunakan | Perbedaanya | Komunikasi
Dinda Wati teknik adalah lokasi | Interpersonal Self
(2016) Skripsi pengumpulan | penelitian Disclosure santri
Institut Agama dataobservasi, | danjudul entrepreneur ialah
Islam Negeri wawancara penelitian bahwa informasi
Jember, Fakultas | dan yang berbeda. | yang disampaikan
Dakwah Jurusan | dokumentasi, lebih baik dengan
Mangjemen dan | sertauntuk ungkapan dan
Penyiaran Islam. | mengukur tindakan secara
Daam keabsahan data langsung dan
skripsinyayang | sama-sama dalam
berjudul menggunakan komunikasi
“Komunikasi triangul angi Inter personal
Interpersonal sumber dan Sosial
Santri triangulasi Penetration santri
Entrepreneur Di | teknik. entrepreneur
Pondok lebih sering aktif
Pesantren Al- menjalin
Qodiri Jember” hubungan yang
akrab dengan
konsumen
maupun supplier.
Sedangkan
komunikasi
Inter personal
Social
Penetration ialah
komunikasi
Inter personal
santri
entrepreneur yang
berorientas pada
hubungan yang
dapat di evaluasi
dan
dipertimbangkan
konsekuensinya.
2. | AnasaKurniati Sama-sama Jenis Melalui metode
Rahayu (2015) mengkaji penelitian debat aktif
Skripsi tentang debat | adalah keberanian dan
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Universitas aktif penelitian kepercayaan diri
Negeri tindakan siswa meningkat
Y ogyakarta kelas (PTK)/ | dan siswadapat
Jurusan classroom berbicara dengan
Pendidikan Pra action tenang dan lancar
Sekolah dan research di hadapan guru
Sekolah Dasar sedangkan dan siswalain.
Fakultas IImu peneliti Siswa semakin
Pendidikan. menggunakan | menguasai
Daam jenis penggunaan
skripsinya yang penelitian tekanan dan
berjudul kualitatif ucapan,
“Penggunaan deskriptif. pemilihan kata,
Metode Debat serta penguasaan
Aktif Untuk topik.
Meningkatkan
K eterampilan
Berbicara Siswva
KelasV SD
Muhammadiyah
1 Alternatif
Magelang”
Dania Barqil | Pendekatan Perbedaanya | Metode yang
(2015)  Skrips | penelitian adalah lokasi | diterapkan
Universitas menggunakan | penelitian pembina dalam
Hasanuddin kualitatif dan judul melakukan
M akassar deskriptif, penelitian komunikasi
Jurusan [Imu | teknik yang berbeda. | antarpersonal
Komunikasi pengumpulan dengan santri
Fakultas  IImu | datanya untuk
Sosial dan | menggunakan meningkatkan
Politik.  Dalam | observasi dan minat belgjar
Skripsinya wawancara. santri adalah
berjudul “Peran | sertateknik memahami
Komunikasi analisis strategi
Antarpersonal datanya komunikasi
Antara Pembina | mengunakan pembel g aran,
Dan Santri | model Miles melakukan
Dalam dan Huberman pengenal an,
Meningkatkan yaitu pendekatan, dan
Minat Belgar di | pengumpulan memberikan
Pesantren data, reduksi bimbingan
IMMIM PUTRA | data, penygjian kepada santri
MAKASSAR” data dan

penarikan

kesimpulan.
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4. | Makmur Nurdin | Pendekatan Jenis Penerapan
(2016) Karya yang penelitian metode debat
ilmiah berbentuk | digunakan yang di aktif dalam
jurna berjudul yaitu kualitatif | gunakan perkuliahan dapat
“Penerapan deskriptif dan | dalam karya | menjadikan
Metode Debat yang di teliti ilmiahini mahasiswa lebih
Aktif Untuk jugamengena | adalah antusias untuk
Meningkatkan debat aktif. penelitian memberikan
Kemampuan tindakan pendapat karena
Berdiskusi kelas (PTK). | adanya
Mahasiswa pembagian
Daam kelompok pro
Pembelgjaran dan kelompok
Konsep Dasar kontra yang
PKn di PGSD menstimulus
UPP BONE FIP mahasiswa lebih
UNM” aktif dalam

berdiskusi dan
membuat
pembelgjaran
menjadi lebih
menyenangkan
serta dapat
meningkatkan
kemampuan
berdiskusi
mahasiswa

B. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi

a. Pengertian Komunikasi

Banyak para ahli yang mendefinisikan
beberapa di antaranyaialah:*®

1) Komunikass adalah proses di

mana Seseorang

tentang komunikasi,

individu

(komunikator) mentransmisikan stimulus untuk mempengaruhi

tindakan orang lain.

¥santoso, Teori Komunikasi, 5.
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2) Komunikasi adalah proses dimana kita memahami orang lain dan
ini  berjalan secara dinamis, terus berubah dan berganti,
tergantung situas terkait.

3) Komunikas adalah interaksi sosial melalui simbol dan sistem
pesan.

Definisi komunikasi juga di jelaskan oleh Rogers bersama D.
Lawrence Kincaid dalam Hafied Cangara bahwa komunikasi adalah
suatu proses di mana dua orang atau lebih melakukan pertukaran
informasi dengan satu sama lain, yang pada gilirannya akan tiba pada
saing pengertian yang mendalam di antara mereka. Selanjutnya
Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat suatu hubungan dengan
adanya suatu pertukaran informasi (pesan), di mana ia menginginkan
adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam
menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam
suatu proses komunikasi.**

Jadi komunikasi dapat diartikan sebagai hubungan kontak
antar dan antara manusia baik individu maupun kelompok. Dalam
kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah bagian
dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sgjak dilahirkan sudah
berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan tangis yang

pertama pada saat ia dilahirkan adalah suatu tanda komunikasi.*®

¥ Hafied Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), 20.
5 H.A.W. Widjgja, KOMUNIKAS Komunikasi & Hubungan Masyarakat (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), 1.
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b. Unsur-Unsur Komunikasi

Unsur atau elemen adalah bagian yang digunakan untuk
membangun suatu body (badan). Sebuah universitas tidak bisa
dikatakan universitas jika ia tidak memiliki unsur-unsur, kampus,
mahasiswa, dosen, kurikulum, dan proses belgjar-mengajar.

Dalam ilmu pengetahuan unsur atau elemen adalah konsep
yang dipakai untuk membangun suatu ilmu pengetahuan
(knowledge). Dalam studi manajemen misalnya ada unsur-unsur yang
membangunnya yakni; organisas (organization), perencanaan
(planning), karyawan (staffing), kepemimpinan (leadership),
pengendalian (controlling), dan evaluasi (evaluation). Dalam studi
sosiologi  unsur-unsurnya adalah individu, kelompok, masyarakat,
dan interaksi. Demikian juga halnya dengan ilmu komunikasi.

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari seseorang
kepada orang lain dengan tujuan untuk memengaruhi pengetahuan
atau perilaku seseorang. Dari pengertian komunikasi yang sederhana
ini, maka kita bisa mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak
akan bisa berlangsung tanpa didukung oleh unsur-unsur; pengirim
(source), pesan (message), saluran/media (channel), penerima
(receiver), dan akibat/pengaruh (effect). Unsur-unsur ini bisa juga
disebut komponen atau elemen komunikasi.

Terdapat beberapa macam pandangan tentang banyaknya

unsur yang mendukung terjadinya komunikasi. Ada yang menilai
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bahwa terciptanya proses komunikasi, cukup didukung oleh tiga
unsur, sementara ada yang juga menambahkan umpan balik dan
lingkungan selain kelima unsur yang telah disebutkan. Unsur-unsur
tersebut antaralain ialah:*°

1) Sumber/Komunikator

Semua peristiva komunikasi akan melibatkan sumber
sebagal pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi
antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi juga bisa
dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga.
Sumber sering disebut pengirim, komunikator atau dalam bahasa
inggrisnya disebut source atau encoder.

Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada
khalayak. Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi,
komunikator memegang peranan yang sangat penting, terutama
dalam mengendalikan jalannya komunikasi. Untuk itu, seorang
komunikator harus terampil berkomunikasi, dan juga kaya ide
serta penuh daya kreativitas.

Dilihat dari jumlahnya, komunikator dapat terdiri dari satu
orang, banyak orang dalam pengertian lebih dari satu orang, serta
massa. Apabila lebih dari satu orang yakni banyak orang dimana
mereka relatif saling kenal sehingga terdapat ikatan emosional

yang kuat dalam kelompoknya, maka kumpulan banyak orang ini

18Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi, 24-31.

7 |bid., 85.
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kita sebut kelompok kecil. Apabila lebih dari satu orang atau
banyak orang relatif tidak saling kenal secara pribadi dan
karenanya ikatan emosionalnya kurang kuat, maka kita sebut
sebaga kelompok besar atau publik.Namun, apabila banyak
orang atau lebih dari satu orang ini memiliki tujuan yang sama
dan untuk mencapai tujuan tersebut terdapat pembagian kerja di
antara para anggotanya, maka wadah kerja sama yag berbentuk
sebagal kesatuan banyak orag ini lazim kita sebut organisasi.
Organisasi dilihat dari tujuan pendirinya, ada yang bermotif
komersial menggjar laba (misalnya dalam bentuk badan hukum
perseroan terbatas) atau bermotif ideal yang bersifat nirlaba
(misalnya lembaga swadaya masyarakat). Jadi, selain
komunikator dapat berupa banyak orang dalam bentuk kelompok
kecil dan kelompok besar, juga dapat berbentuk organisasi.
Misanya, dalam tataran komunikass massa, komunikator
biasanya adalah organisasi penerbitan, yakni tim redaksi surat
kabar.*®
2) Pesan

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah
sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan
dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media

komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan,

8 Dani Vardiansyah, Pengantar |lmu Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), 19.
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informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan
biasana diterjemahkan dengan kata message, content atau
information.™

Pesan seharusnya mempunyal inti pesan (tema) sebagal
pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah
laku komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang |ebar,
namun yang perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir
dari komunikasi. Penyampaian pesan dapat menggunan lisan/face
to face/langsung dan juga bisa menggunakan media/saluran.?

3) Media

Media yang dimaksud di sini ialah aat yang digunakan
untuk memindahkan pesan dari sumber kepada penerima
Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau media. Ada
yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya,
misanya dalam komunikas antarpribadi pancaindra dianggap
sebagal media komunikasi.

Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti
telepon, surat, telegram yang digolongkan sebagai media
komunikas pribadi. Dalam komunikasi massa, media adalah alat
yang dapat menghubungkan antara sumber dan penerima yang
sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, membaca

dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dapat

19 Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi, 27.
' H.AW. Widjgia, KOMUNIKASI, 14.
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dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan media
elektronik. Media cetak seperti halnya surat kabar, majalah, buku,
leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk, dan
sebagainya. Sementara itu, media elektronik antara lain: radio,
film,televisi, video recording, komputer, electronic board, audio
casette dan semacamnya.

Berkat perkembangan teknologi komunikasi khususnya
dibidang komunikasi massa elektronik yang begitu cepat, media
massa elektronik makin banyak bentuknya, dan makin
mengaburkan batas-batas untuk membedakan antara media
komunikass massa dan komunikas antarpribadi. Hal ini
disebabkan karena ssemakin canggihnya media komunikasi itu
sendiri yang bisa dikombinasikan (multimidia) antara satu sama
lainnya.

Selain media komunikasi seperti di atas, kegiatan dan
tempat-tempat tertentu yang banyak ditemui dalam masyarakat
pedesaan, bisa juga dipandang sebagai media komunikasi sosial,
mislanya rumah-rumah ibadah, balai desa, arisan, panggung
kesenian, dan pestarakyat.*

Media digolongkan atas empat macam, yakni media

antarpribadi, media kelompok, media publik, dan media massa.

2! Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi, 28.
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M edia antarpribadi

Untuk hubungan perorangan (antarpribadi), media
yang tepat digunakan ialah kurir (utusan), surat, dan telepon.
Kurir banyak digunakan oleh orang-orang dahulu kala untuk
menyampaikan pesan. Surat adalah media komunikas
antarpribadi yang makin banyak digunakan. Surat dapat
menampung pesan-pesan yang sifatnya pribadi, tertutup, dan
tak terbatas oleh waktu dan ruang. media komunikasi
antarpribadi lainnya ialah telepon. Sejak ditemukannya
teknologi seluler, penggunaan telepon genggam (handphone)
semakin marak di kalangan anggota masyarakat. Ini pertanda
bahwa pemakaian telepon seluler tidak lagi dimaksudkan
sebaga simbol prestise, melainkan lebih bayak digunakan
untuk kepentingan bisnis, kantor, organisasi, dan urusan
keluarga.
M edia kel ompok

Aktivitas komunikasi yang melibatkan khalayak lebih
dari 15 orang, maka media komunikasi yang banyak
digunakan adalah media kelompok, misalnya, rapat, seminar
dan konferensi. Media kelompok masih bayak ditemukan
dalam masyarakat pedesaan dengan memakai bayak nama,
antara lain tudung s pulung di Sulawesi Selatan, banjar di

Bali, rembuk desa di Jawa,dan sebagainya. Sementara bagi
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masyarakat kota media kelompok banyak digunakan dalam
bentuk organisasi profesi, organisasi olahraga, penggjian,
arisan, dan organisasi sosial lainnya.
Media publik

Kalau khalayak sudah lebih dari 200-an orang, maka
media komunikasi yang digunakan biasanya disebut media
publik, misalnya rapat akbar, rapar raksasa dan semacamnya.
Dalam rapat akbar, khalayak berasal dari berbagai macam
bentuk, namun masih mempunyai homogenitas, misalnya
kesamaan partai, kesamaan agama, kesamaan kampung, dan
lain-lain. Dalam rapat akbar (public media) khalayak melihat
langsung pembicara yang tampil di atas podium, bahkan
biasanya sesudah mereka berbicara, mereka turun berjabat
tangan dengan pendengar sehingga terjalin keakraban diantara
mereka meski kadang pembicara tidak dapat mengidentifikasi
satu persatu pendengarnya.
Mediamassa

Jika khalayak tersebar tanpa diketahui di mana mereka
berada, maka biasanya digunakan media massa. Media massa
adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari

sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan
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alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, fim, radio,

dan tekevisi.?

4) Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang
dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih,
bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara.

Penerima biasa disebut dengan berbagai macam istilah,
seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam bahasa inggris
di sebut audience dan receiver. Dalam proses komunikas telah
dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena
adanya sumber. Tidak ada penerima jikatidak ada sumber.

Penerima adalah elemen penting dalam proses
komunikasi, karena dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi.
Jika suatu pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan
berbagai macam masalah yang sering kali menuntut perubahan,
apakah pada sumber, pesan, atau saluran.

Kenadlah khalayakmu adalah prinsip dasar daam
berkomunikasi. Karena mengetahui dan memahami karakteristik
penerima (khalayak), berarti suatu peluang untuk mencapai
keberhasilan komunikasi.®

Penerima dalam studi komunikasi bisa berupa individu,

kelompok, dan masyarakat. Menjadi tugas seseorang komunikator

2 | bid., 137-140.
3 |bid., 29.
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untuk mengetahui siapa yang akan menjadi khalayaknya sebelum
proses komunikasi berlangsung.?*
Pengaruh

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oeleh penerima sebelum dan
sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada
pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu
pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan
pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat
penerimaan pesan.
Tanggapan balik

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya
adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari
penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal
dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum
sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang
memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau aat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami gangguan
sebelum sampal ke tujuan. Hal-hal seperti itu menjadi tanggapan

balik yang diterima oleh sumber.

2 |bid., 171.
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7) Lingkungan

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktot tertentu yang
dapat memengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat
digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik,
lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi
waktu.

Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses
komunikasi hanya bisaterjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik,
misalnya geografis. Komunikasi sering kali sulit dilakukan karena
faktor jarak yang begitu jauh, di mana tidak tersedia fasilitas
komunikas seperti telepon, kantor pos atau jalan raya.

Lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial budaya,
ekonomi dan politik yang bisa menjadi kendala terjadinya
komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, kepercayaan, adat
istiadat, dan status sosial.

Dimensi psikologis adalah pertimbangan kejiwaan yang
digunakan dalam berkomunikasi. Misalnya menghindari kritik
yang meninggung perasaan orang lain, menyajikan materi yang
sesuai dengan usia khalayak. Dimensi psikologis ini bisa di sebut
dimensi interval.

Sedangkan dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat
untuk melakukan kegiatan kmunikasi. Banyak proses komunikasi

tertunda karena pertimbangan waktu, misalnya musim. Namun
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perlu diketahui karena dimensi waktu maka informasi memiliki

nilai.?
Prinsip Komunikasi

Kesamaan dalam berkomunikasi dapat diibaratkan dua buah
lingkaran yang bertindihan satu sama lain. Daerah yang bertindihan
itu disebut kerangka pengalaman (field of experience), yang

menunjukkan adanya persamaan antara A dan B dalam hal tertentu.

Gambar 2.1

Dari gambar di atas, dapat di tari kessmpulan adatigaprinsip

dasar komunikasi, yakni:

1) Komunikasi hanya bisa terjadi bila terdapat pertukaran
pengalaman yang sama antara pihak-pihak yang terlibat dalam
proses komunikasi (sharing similar experiences).

2) Jika daerah tumpang tindih (the field of experience) menyebar
menutupi lingkaran A atau B, menuju terbentuknya satu
lingkaran yang sama, makin besar kemungkinannya tercipta
suatu proses komunikasi yang mengena (efektif).

3) Tetapi kalau daerah tumpang tindih ini makin mengecil dan

menjauh sentuhan kedua lingkaran maka komunikasi yang

5 |bid., 29-31.
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terjadi sangat terbatas. Bahkan proses kemungkinannya gagal
dalam menciptakan suatu proses komunikasi yang efektif.

4) Kedua lingkaran ini tidak akan bisa saling menutup secara
penuh (100%) karena dalam konteks komunikasi antarmanusia
tidak pernah ada manusia di dunia ini yang memiliki perilaku,
karakter, dan sifat-sifat yang sama persis sekalian manusia itu
dilahirkan secara kembar.?®

d. Fungs komunikasi
Apabila komunikasi dipandang dar arti yang lebih luas, tidak
hanya diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai
kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta,
dan ide maka fungsinya dalam setiap sistem sosia adalah sebagai
berikut®":

1) Informasi: pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran
berita, data gambar, fakta dan pesan opini dan komentar yang
dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraks secara jelas
terhadap kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil
keputusan yang tepat.

2) Sosidisasi  (pemasarakatan): penyediaan  sumber  ilmu
pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak
sebagal anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan

fungsi sosialnya sehinggaia dapat aktif di dalam masyarakat.

% hid., 21.
" H.AW. Widjgjia, KOMUNIKASI, 9-10.
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Motivasi: menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek
maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan
pilihannya dan keinginannya, mendorong kegiatan individu dan
kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.
Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling menukar fakta
yang diperlukan untuk memungkinkan persetuyjuan atas
menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik,
menyediakan bukti-bukti yang relevan yang diperlukan untuk
kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam
masalah yang menyangkut kepentingan bersama di tingkat
nasional dan lokal.

Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong
perkembangan intelektual, pembentukan watak dan pendidikan
keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang
kehidupan.

Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni
dengan maksud melestarikan warian masa lalu, perkembangan
kebudayaan  dengan  memperluas  horison  seseorang,
membangunkan imgjinasi dan mendorong kreativitas dan
kebutuhan estetikanya.

Hiburan: penyebarluasan sinyal, ssimbol, suara dan image dari

drama, tari, kesenian, kesusasteraan, musik, olah raga,
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permainaan dan lain-lain untuk rekreasi, kesenangan kelompok
dan individu.

8) Integrasi: menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka
perlukan agar mereka dapat saling kenal dan mengerti dan
menghargai kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.

Tujuan Komunikasi

Pada umumnya komunikasi dapat mempunyai beberapa tujuan
antara lain:*®
1) Supayayang kita sampaikan itu dimengerti.

2) Memahami orang lain.

3) Supaya gagasan kita dapat diterima oleh orang lain.

4) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatul.

Jadi secara singkat dapat kita katakan bahwa komunikas itu
bertjuan mengharapkan pengertian, dukungan gagasan dan tindakan.
Setiap kali kita bermaksud mengadakan komunikasi maka kita perlu
meneliti apa yang menjadi tujuan kita.

Macam-Macam Komunikasi

1) Komunikasi antarpribadi

Komunikas antarpribadi ialah proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka,

seperti yang dinyatakan R. Wayne Pace bahwa ““interpersonal

2 |bid., 10-11.
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communication is comunication involving two or more people in
a face to face setting.”

Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi  dapat
dibedakan atas dua macam, yakni Komunikasi Diadik (Dyadik
Comunication) dan Komunikas Kelompok Kecil (Small Group
Communication).

Komunikas diadik ialah proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang antara Situas tatap muka
Komunikas diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam tiga
bentuk, yakni percakapan, diaog, dan wawancara. Percakapan
berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan informal. Dialog
berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam, dan
lebih personal, sedangkan wawancara sifatnya lebih serius, yakni
adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang
lainnya pada posisi menjawab.

Komunikasi kelompok kecil ialah proses komunikas yang
berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka,
dimana anggota anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya.

Komunikas kelompok kecil oleh banyak kalangan dinilai
sebagal tipe komunikasi antarpribadi karena: pertama, anggota-
anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang
berlangsung secara tatap muka. Kedua, pembicaraan berlangsung

secara terpotong-potong di mana semua peserta bisa berbicara
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dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada
pembicara tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga, sumber dan
penerima sulit diidentifikasi. Dalam situasi seperti ini , semua
anggota bisa berperan sebagal sumber dan juga sebagai penerima.
Oleh karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-macam, misalnya si
A bisa terpengaruh dari s B, dan s C bisa memengaruhi si B.
Proses komunikasi seperti ini biasanya banyak ditemukan dalam
kelompok studi dan kelompok diskusi.?
2) Komunikasi kelompok/publik

Komunikass kelompok adalah komunikasi yang
ditunjukkan kepada kelompok tertentu. Kelompok tertentu adalah
suatu kumpulan manusia yang mempunya antar dan antara
hubungan sosia yang nyata dan memperlihatkan struktur yang
nyata pula.

Bentuk-bentuk komunikasi kelompok adalah ceramah,
brifing, penyuluhan, indoktrinasi, penataran, dan lain-lain.
Komunikasi kelompok lebih efektif dalam pembentukan sikap
persona daripada komunikasi massa, namun kurang efisien.
Sebaliknya kurang efektif dibanding komunikasi persona, tapi
lebih efisien.®

Komunikas kelompok memfokuskan pembahasannya

kepada interaksi di antara orang-orang dalam kelompok-

# Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi, 36.
¥ H.A.W. Widjaja, llmu Komunikas Pengantar Sudi (Jakarta:Rineka Cipta, 2000), 37.



kelompok kecil. Komunikas kelompok juga melibatkan
komunikasi antarpribadi.*
2. Teori Debat Aktif
a. Pengertian Debat

Debat merupakan suatu keterampilan berargumentasi dengan
membandingkan pendapat secara berhadap-hadapan. la merupakan
keterampilan mempertahankan pendapat dan berusaha menolak
pendapat lawan dengan menggunakan aasan-alasan yang masuk
akal.

Dalam berdebat, yang paling ditonjolkan adalah kecerdasan
mengemukakan alasan dan kecerdikan dalam mengatur strategi
penggunaan kata-kata sehingga lawan menjadi puas dengan
argumentasi yang dikemukakan dan tidak mampu lagi berkutik.
Dengan demikian, yang diperlukan adaah ketelitian menangkap
alasan yang digunakan lawan dan berpijak dari aasan yang
digunakan untuk melakukan serangan balik yang mematikan.*

Debat merupakan forum yang sangat tepat dan strategis untuk
mengembangkan kemampuan berfikir dan mengasah keterampilan
berbicara. Debat juga dapat memberikan konstribusi yang
menguntungkan bagi kehidupan manusia.

Dalam bidang politik bentuk percaturan pendapat ini sering

dipraktekkan. Debat sesungguhnya adalah satu bentuk pertentangan

3 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: K encana, 2008), 32.
¥Nanih Machendrawaty, Teknik Debat Dalam Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), 258.
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dalam diskus atau dialog. Dalam proses ini para peserta sungguh-
sungguh berbantah lewat argumentass dan bukan sekedar mau
memperoleh pengertian atau pengetahuan baru.

Debat dimula dengan meneliti pendapat dan posisi
argumentatif lawan bicara, sesudah itu berkonsentrasi pada titik-titik
lemah argumentasi lawan. Selanjutnya terjadi proses adu pikiran dan
pendapat secara sungguh-sungguh sampai seseorang atau sekel ompok
menyerah. Dapat juga terjadi bahwa perdebatan dihentikan tanpa
hasil, tanpa seorang pemenang.

Apabila kelompok atau pribadi yang mengambil bagian dalam
debat itu memiliki kadar dan tingkatan pengetahuan yang sama, maka
debat dapat merupakan satu percaturan rohani yang mengasah pikiran
dan dapat membina sikap-sikap kepahlawanan.®®

b. Unsur-Unsur dalam Debat Aktif

Unsur-unsur merupakan hal apa sgja yang harus diperhatikan
dalam debat aktif. Unsur dalam debat aktif tidak jauh berbeda dengan
debat parlementer atau debat kompetitif, diantaranya:

1) Topik
Topik atau mosi merupakan suatu pernyataan yang akan
menentukan arah dan isi dari suatu debat. Topik akan menjadi
persoalan yang dibahas oleh kedua tim debat. Tim pro yang yang

mendukung topik tersebut dan tim kontra yang tidak mendukung

% Dori Wuwur Hendrikus, RETORIKA Terampil Berpidato, Berdiskusi, Berargumentas,
Bernegosiasi. Y ogakarta: Penerbit Kanisus, 1991), 120.
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atau menolak topik tersebut. Dalam hal ini topik debat harus
menarik minat sehingga peserta atau audien ingin ikut
berpartisipasi didalamnya.

Penentuan topik debat dilakukan secara bersama-sama
antar peserta. Topik debat dapat dihubungkan antara masalah,
kasus atau persoalan yang terjadi di masyarakat. Topik debat juga
dapat diambil dari masalah bentuk simulasi atau perumpamaan.
Contoh topik debat yang dapat digunakan seperti debat presiden
harus disiarkan di TV, Indonesia harus menyerang Malaysia,
masyarakat harus mendukung kenalkan BBM, Indonesia
melegalkan hukuman mati pagi para koruptor, dan lain-lain.>*

2) Argumentas

Argumentasi menurut Gorys Keraf, adalah suatu bentuk
retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap atau pendapat
orang lain, agar mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh pembicara® Argumentas
memuat fakta-fakta yang mampu menunjukkan apakah suatu
pandangan atau suatu hal itu benar atau tidak.

Tim yang tidak mampu mengambangkan argumennya
ketika berdebat maka akan mengalami kekalahan karena argumen

merupakan kunci utama dalam debat. Atar Semi menyebutkan

#Muhammad Arif, Peningkatan Kemampuan Bertanya Melalui Metode Debat Aktif Siswa Kelas
VIII SMPN 2 Banguntapan Bantul”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta,
2016), 42.

®Gorys Keraf, Argumentasi Dan Narasi (Jakarta: Gramedia, 1992), 3.
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beberapa hal yang harus diperhatikan ketika berargumentas,

seperti:

a)

b)

d)

f)

Q)

h)

Analisis argumen tim lawan secara cermat lalu dibandingkan
dengan argumen sendiri.

Perkuat argumen sendiri sehingga tim lawan tidak memiliki
celah untuk menyanggah atau mematahkan.

Kembangkan penalaran dengan urutan dan kaitan sehingga
akan terdengar sangat meyakinkan.

Uji argumen diri sendiri dengan berperan sebagai tim lawan
sehingga akan mengetahui kelemahan-kelemahan yang harus
diperbaiki dan disempurnakan.

Hindari menggunakan kata “mungkin”, “bisa jadi”, “kira-
kira”, dan kata sejenis lainnya karena dapat melemahkan
argumen.

Hadapi argumen tim lawan dengan santai dan tenang. Jangan
terpancing emos oleh tim lawan karena akan menyebabkan
konsentrasi terpecah dan tidak dapat bernalar dengan baik.
Berikan bukti berupa aasan, fakta dan contoh yang relevan
dengan topik debat sehingga menguatkan argumen.

Simak dengan teliti dan cermat setiap argumen yang
disampaikan sehingga dapat dengan mudah menemukan

kelemahan argumen tim lawan.
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i) Tegas dalam berargumen dan penyampaiannya. Penyampaian
argumen dengan rapi, lancar, tidak terbata-bata, tidak tergesa-
gesa dan bahasa yang mudah dimengerti akan menguatkan
argumen.

Hasil yang baik dapat diperoleh jika memperhatikan hal-hal
yang telah disebutkan. Setiap tim debat sebaiknya menyimak banyak
argumentasi untuk mendukung posisi yang diperoleh, pro atau kontra.
Pastikan argumen tersebut saling mendukung dan tidak saling
bertentangan. Argumen yang baik terdiri dari pernyataan yang ingin
dibuktikan, alasan dan penaaran yang logis, bukti berupa contoh,
fakta atau data yang mendukung pernyataan, dan kesimpulan atau
penjelasan mengenai relevansi antara argumen dan topik yang
diperdebatkan.

3) Sanggahan

Sanggahan atau bantahan merupakan respon terhadap
argumen tim lawan. Sanggahan terhadap argumen tim lawan.
Sanggahan terhadap argumen tim lawan dapat menunjukkan
bahwa argumen tersebut memuat hal-hak berikut ini:
a) Argumen tidak relevan dengan poin yang ingin dibuktikan.
b) Argumen tidak masuk akal atau tidak logis dengan kenyataan

yang terjadi.

c) Argumen salah secara moral atau bertentangan dengan nilai

dan norma yang berkembang di masyarakat.
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d) Argumen benar, namun tidak penting atau memiliki dampak
yang tidak dapat diterima.

€) Argumen dilandaskan pada fakta yang salah, ataupun
penafsiran yang salah terhadap fakta.

Moderator

Moderator merupakan orang yang memimpin dan
mengendalikan jalannya debat. Moderator dapat di ibaratkan
sebagal wasit dalam seluruh pertandingan. Tugas moderator yang
harus dilakukan ketika jalannya debat diantaranya:

a) Memberikan penjelasan tentang topik yang akan
diperdebatkan, tata cara berdebat dan waktu yang disediakan
bagi setiap pembicara.

b) Memandu dan mengatur jalannya debat, menegur peserta
debat yang berbicara melampaui jumlah waktu yang
ditetapkan dan menegur peserta yang melanggar tata tertib
dan sopan santun berdebat.

c) Bersikap moderat, netral dan adil, sehingga tidak memihak
salah satu tim.

Peserta

Peserta debat adalah orang yang berperan dan terlibat
untuk memberikan argumennya dalam sebuah debat. Jumlah
peserta debat tiap kelompok ditentukan melalui peraturan yang

akan dilaksanakan.
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6) Juri

Keberadaan juri bukan merupakan hak yang pokok apabila
tujuan debat tidak untuk mencari pemenang. Namun jika debat
bertujuan untuk mencari pemenang, juri dapat berasal dari ahli
bahasa. Jika dalam pembelgaran dikelas juri bisa dari guru
bahkan siswa. Guru yang menjadi moderator dapat pula menjadi
juri untuk menentukan pemenang. Siswa juga dapat membantu
dengan memberikan penilaian padatiap tim.

7) Waktu

Waktu pelaksanaan harus benar-benar direncanakan secara
matang, terutama jumlah waktu tiap peserta debat untuk
berargumen dan juga waktu ketika diskusi serta beradu argumen.
Waktu yang tidak disiplin akan membuat debat berjalan lama dan
tidek efisien.®

Waktu untuk berbicara dalam debat harus ditetapkan
sebelumnya. Pembicara harus diberi waktu secukupnya untuk
memaparkan temanya secara jelas. Setiap pembicara sebaiknya
ditetapkan waktu bicaranya antara 3-5 menit. Meskipun dari
pengalaman, banyak orang tidak dapat mengungkapkan hal-hal
yang penting dalam waktu 3-5 menit, tetapi dalam ha ini

moderator harus tegas, sebab jika tidak, proses debat akan

%Arif, Peningkatan K emampuan Bertanya, 43-47.
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terganggu dan sasaran tidak akan tercapai atau tidak memuaskan
semua pihak.>’
Beberapa hal penting lain yang ada di dalam debat aktif adalah:*®
a) Memberikan pendapat
Pendapat diartikan sebagai sudut pandang pribadi yang
berupa pemaparan ide atau pikiran tentang suatu isu. Dalam
kegiatan debat aktif, semua peserta debat di  haruskan
memberikan pendapatnya mengenai tema atau pokok bahasan
yang diperdebatkan Dalam menyampaikan pendapat, ada hal -
hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut:
(1) Memaparkan opini yang disertai fakta yang kuat
mengenai isu.
(2) Menggunakan kalimat-kalimat yang mampu membuat
forum yakin dengan pendapat kita.
(3) Menggunakan analisis kritis dan logis.
(4) Menggunakan bahasa yang sopan.
(5) Meyakinkan orang lain tentang pendapat kita namun tidak

memaksakan.

3" Hendrikus, RETORIKA: Terampil Berpidato, 128.

#®Destia Cika Aninta, “Penerapan Metode Active Debate Pada Mata Pelajaran sosiologi Materi
Konflik, Kekerasan Dan Upaya Penyel esaiannya Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Lisan Siswa Kelas XI Di SMAN 1 Glagah Banyuwangi ”, Mahasiswa Teknologi Pendidikan, 6
(t.b. 2015), 4.
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b) Mengajukan pertanyaan

d)

Dalan suatu debat diperkenankan mengajukan
pertanyaan terhadap tim lawan. Hal-hal yang harus
diperhatikan dalam mengajukan pertanyaan:

(1) Tidak dilakukan ketika ada teman yang sedang
berpendapat (memotong pembicaraan orang lain).

(2) Dilakukan dengan cara mengacungkan tangan.

(3) Menggunakan bahasa yang sopan dan jelas.

(4) Pastikan sesuai dengan topik yang sedang di bahas
artinya tidak boleh menyimpang dari apa yang sedang
diperdebatkan.

(5) Bersifat rasional (tidak ambigu).

(6) Pertanyaan haruslogis.

Menghargai pendapat orang lain

Seorang peserta debat harus bisa menghargai pendapat
yang di berikan oleh orang lain, terlebih pendapat dari tim
lawan. Peserta harus mendengarkan argumentasi dari
pendapat lawan dan tidak boleh memotong pembicaraan
selagi lawan mengemukakan pendapat kecuali meminta izin
dan di berikan waktu oleh moderator.

Penguasaan topik

Peserta dalam debat aktif harus menguasai topik atau

materi yang akan diperdebatkan. Hal ini sangat dibutuhkan
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oleh peserta agar bisa berargumentasi atau berpendapat
dengan lancar. Untuk menguasai topik atau masalah bisa
dilakukan dengan cara banyak membaca, kuasai sebanyak
mungkin data, fakta, literatur tentang topik yang
diperdebatkan. Ketika peserta sudah menguasai materinya
baik dari kelompok pro atau kelompok kontra, maka akan
sangat membantu untuk memenangkan perdebatan dan
menjatuhkan pihak lawan.

€) Menggunakan kalimat secara formal
Di dalam debat aktif, bahasa yang di gunakan untuk
menyampaikan pendapat atau gagasan harus menggunakan
bahasa atau kalimat secara lugas dan formal. Penyampaikan
pendapat juga menggunakan bahasa yang santun agar tidak
ada peserta lain yang tersinggung serta tidak menggunakan
bahasa daerah dan bahasa kasar yang disertai dengan makian

sehingga akan menyakiti orang lain.

c. Prosedur Debat Aktif dalam Pembelgjaran
Sebuah debat bisa menjadi metode berharga untuk
meningkatkan pemikiran dan perenungan, terutama jika siswa
diharapkan mengemukakan pendapat yang bertentangan dengan diri
mereka sendiri. Ini merupakan strategi debat yang secara aktif
melibatkan tiap siswa di dalam kelas tidak hanya mereka yang

berdebat. Langkah-langkah yang bisa dilakukan adalah:



1)

2)

3)

4)

5)

Susunlah sebuah pertanyaan yang berisi pendapat tentang isu
konvensioanl yang terkait dengan mata pelgjaran (misalnya,
“mediacuma membuat berita, bukan melaporkannya.”)

Bagilah siswa menjadi duatim debat. Berikan (secara acak) posisi
“pro” kepada satu kelompok dan posisi “kontra” kepada
kelompok yang lain.

Selanjutnya, buatlah dua hingga empat sub kelompok dalam
masing-masing tim debat. Misalnya, daam sebuah kelas yang
beris 24 siswa anda dapat membuat tiga sub kelompok kontra,
yang masing-masing terdiri dari empat anggota. Perintahkan tiap
sub kelompok untuk menyusun argumen bagi pendapat yang
dipegangnya, atau menyediakan daftar panjang argumen yang
mungkin akan mereka diskusikan dan pilih. Pada akhirnya dari
diskus mereka, perintahkan sub kelompok untuk memilih juru
bicara

Tempatkan dua hingga empat kursi (tergantung jumlah dari sub
kelompok yang dibuat untuk tiap pihak) bagi para juru bicara
dari pihak yag pro dalam posisi berhadapan dengan jumlah kursi
yang sama bagi juru bicara dari pihak yang kontra. Posisikan
siswayang lain di belakang tim debat mereka.

Mulailah debat dengan meminta para juru bicara mengemukakan
pendapat mereka. Sebutlah proses ini sebagai ‘“argumen

pembuka.”



6)

7)

8)
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Setelah semua siswa mendengarkan argumen pembuka, hentikan
debat dan suruh mereka kembali ke sub kelompok awal mereka.
Perintahkan sub-sub kelompok untuk menyusun strategi dalam
rangka mengkonter argumen pembuka dari pihak lawan. sekali
lagi, perintahkan tiap sub kelompok memilih juru bicara, akan
lebih baik bila menggunakan orang baru.

Kembali ke debat. Perintahkan para juru bicara, yang duduk
berhadap-hadapan, untuk memberikan “argumen tandingan”.
Ketika debat berlanjut (pastikan untuk menyelang-nyeling antara
kedua belah pihak), anjurkan siswa lain untuk memberikan
catatan yang memuat argumen tandingan atau bantahan kepada
pendebat mereka. Juga, anjurkan mereka untuk memberi tepuk
tangan atas argumen yang disampaikan oleh perwakilan tim debat
mereka.

Bila anda rasa perlu, akhirilah debat. Tanpa menyebutkan
pemenangnya, perintahkan siswa untuk kembali berkumpul
membentuk satu lingkaran. Pastikan untuk mengumpulkan siswa
dengan meminta mereka duduk bersebelahan dengan siswa yang
berasal dari pihak lawan debatnya. Lakukan diskusi dalam satu
kelas penuh tentang apa yang didapatkan oleh siswa dari

persoalan yang diperdebatkan. Juga perinthkan siswa untuk
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mengenali apa yang menurut mereka merupakan argumen terbaik
yang dikemukakan oleh kedua belah pihak.*
d. Tujuan Debat
Debat berbentuk pertukaran pikiran secara berhadap-hadapan.
Didalamnya terdapat upaya mempertahankan pendapat yang diyakini
dengan berupaya mematahkan pendapat lawan. Cara yang dipakai
untuk mempertahankan pendapat ialah dengan mencari alasan-alasan
yang kuat dan tegas. Sifat dan ciri debat dapat di gambarkan sebagai
berikut:
1) Bertujuan mempertahankan pendapat sendiri dengan melemahkan
pendapat |awan.
2) Berusaha membuktikan kebenaran pendapat atau pernyataan.
3) Bertujuan mengubah pendapat pendengar agar mendukung
pendapat pembicara sekaligus menolak pendapat lawan.*
e. Pemilihan Materi Debat
Pemilihan materi debat dapat dilakukan dan dirumuskan
secara bersama-sama. Sebaiknya, materi debat yang dipilih, harus
aktual dan menyangkut kehidupan orang banyak, serta memiliki nilai
gunabagi pembangunan ilmu dan kualitas kehidupan.
Materi debat juga dapat dipilih dalam bentuk simulasi,
misalnya dari surat program yang akan dilaksanakan, dapat pula dari

bahasan perkuliahan, dan dari mana sga, termasuk dari ayat Al-

®Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Sswa Aktif (Bandung: Nusamedia &
Nuansa Cendekia, 2013), 141-143.
“0 Nanih Machendrawaty, Teknik Debat, 258.
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Qur’an dam Hadis, yang dengan debat itu diharapkan ditemukan
pemikiran yang lebih mengakar dan Iebih argumentatif. Tentu sgja,
semua sumber topik debat yang banyak tersebut dapat secara kreatif
dipilih oleh penyelenggara debat.** Materi debat juga harus di pilih
yang lebih aktual dan hangat dibicarakan dalam masyarakat.*?
Kegunaan Debat

Debat memiliki karakter pembinaan yang tinggi, sebab lewat
debat orang dilatih dan dibina untuk menyiapkan bahan diskusi
secara lebih teliti, berpikir rasional dan tgjam, merumuskan pikiran
secara teliti dan tepat sasaran, mempertenggangkan pendengar yang
bakal ditarik untuk menerima kebijaksanaan kelompok. Selanjutnya
debat dapat membina para peserta untuk berbicara singkat, padat dan
mengesankan. Di lain pihak debat dapat menyadarkan pembicara
tentang ketidakjelasan dalam berpikir dan mengungkapkan pikiran.
Lewat debat orang terbina untuk mengangkat suara pada saat yang
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tepat

“bid., 261.

“’Atar Semi, Terampil Berdiskusi Dan Berdebat (Bandung: Titian lmu, 2008), 93.
“*Hendrikus, RETORIKA: Terampil Berpidato, 128.
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METODE PENELITIAN

Beberapa hal yang perlu dijabarkan mengenai metode penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
penelitian ini di gunakan karena peneliti ingin memaparkan hasil
penelitiannya dengan kata-kata. Berlandaskan pada pendapat Sugiono,
penelitian kualitatif bertujuan untuk mengkonstruksi atau
menginterpretasikan kedalam bentuk makna kemudian akan menjelaskan
masalah yang dikaji di lapangan.**

Sedangkan jenis pendlitian yang di gunakan oleh peneliti adalah
deskriptif, penelitian ini dipilih oleh peneliti karena peneliti ingin menyajikan
hasil penelitiannya dengan cara deskriptif. Sesuai dengan pendapat Sumadi
Suryabarata bahwa penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar
dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan
saling hubungan dan mentest hipotesis.*®

B. Lokas Pendlitian

Dalam penelitian kualitatif, lokas adalah merupakan satu instrumen

yang sifatnya cukup urgen karena menunjukkan dimana penelitian dilakukan.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek penelitian yaitu Pondok

“‘Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung, Alfabeta, 2016), 11.
> Sumadi Suryabarata, Metode Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), 76.
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Pesantren MahasiswaEntrepreneur Nurul Islam 2 Jember yang terletak di Ji
Jumat No. 68 Karang Mluwo Mangli Jember. Penentuan lokasi penelitian ini
dilandasi oleh suatu alasan yaitu karena pada lembaga tersebut terdapat
kegiatan debat aktif yang dilaksanakan pada setiap malam sabtu.

. Subyek penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa sgja yang diperoleh, siapa yang dijadikan informan atau
subjek penelitian, bagaimana data dicari dan dijaring sehingga validitasnya
dapat di jamin.

Penentuan subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Hal
ini dapat dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang sesuai dan
terarah serta sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan peneliti karena
sumber data yang diteliti merupakan orang yang ahli dalam bidangnya.

Daam penelitian ini informan yang terlibat dan mengetahui
permasal ahan yang dikaji diantaranya, yaitu:

1. Ustadz Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember.

2. Pengurus bidang keilmuan/ISD (institute saintific development) Pondok
Pesantren Mahasi swa Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember.

3. Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul 1slam 2 Jember.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*®

Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observas

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu
peristiwa, tujuan dan perasaan yang terkait atau relevan dengan data yang
dibutuhkan.”’

Teknik observasi dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi dua,
yaitu teknik observas partisipatif dan teknik observasi non partisipatif.
Teknik observas partisipatif adalah peneliti secara langsung terlibat
dalam kegiatan sehari-hari orang atau situas yang diamati sebagai
sumber data. Sedangkan observasi non partisipatif adalah observasi yang
dilakukan dimana seorang peneliti tidak ikut secara langsung dalam
kegiatan atau proses yang diamati.

Jenis observasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah observasi non partisipatif yaitu peneliti tidak ikut serta dalam

“6 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 224.
4" Hamid Patimila, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 63.
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pelaksanaan kegiatan debat aktif melainkan hanya sebagai pengamat
independen. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung di lokasi
terhadap objek penelitian untuk mendapatkan data dan informasi
sebanyak mungkin yang berkaitan dengan masalah yang di teliti yaitu
mengenai peningkatan kemampuan komunikas santri melalui kegiatan
debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember.

Metode observas ini digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk
memperoleh data, antaralain:
a. Aktivitas objek pendlitian.

b. Kondis dan situasi objek penelitian.

. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstuktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Adapun informan
yang akan di wawancarai oleh peneliti ialah:

a Ustad PPME Nurul Islam 2 Jember.
b. Pengurus ISD (institute saintific defelopment) / pengurus bidang

keilmuan PPME Nurul Islam 2 Jember.
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c. Santri PPME Nurul 1Sim 2 Jember.

Sedangkan data-data yang ingin diperoleh melalui metode
wawancaraini adalah:

a. Kemampuan komunikasi santri di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember.

b. Proses kegiatan debat aktif yang ada di Pondok Pesantren
M ahasiswa Entrepreneur Nurul 1slam 2 Jember.

c. Peningkatan kemampuan komunikasi santri melalui kegiatan debat
aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang.*® Pengumpulan dokumen ini dilakukan untuk mengecek

kebenaran atau ketepatan informasi yang di peroleh dengan melakukan
wawancara mendalam.®
Adapun data yang diperoleh dari bahan dokumentasi adalah:

a. Sgaah singkat berdirinya Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember.

b. Visi dan mis Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul

Islam 2 Jember.

“8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 240.
“9 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rgja Grafindo Persada, 2015), 21.
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c. Struktur kepengurusan di  Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember.
d. Jadwal kegiatan di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul
Islam 2 Jember.
e. Tema - Tema Debat Aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember
f. Proses kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember.
g. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui
validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.
E. AnalissData
Fossey dalam Muri Yusuf menyatakan bahwa analisis data kualitatif
merupakan proses mereviu dan memeriksa data, menyintesis dan
menginterpretasikan data yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan
dan menerangkan fenomena atau sSituasi sosial yang diteliti.Sedangkan
Bogdan dan Biklen dalam Muri Y usuf juga menyatakan, bahwa analisis data
merupakan susatu proses sistematis pencarian dan pengaturan transkrip
wawancara, observasi, catatan lapangan, dokumen, foto, dan materia lainnya
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah
dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disgjikan dan

diinformasikan kepada orang lain.*

% Muri Yusuf, Metode Pendlitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Prenada Media Grup, 2014), 400.



Dalan menentukan analisis data, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Miles dan Huberman.®® Yaitu data reduction,
data display, dan conclusion.

1. Data reduction (reduks data). Berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema polanya.
Dengan demikian data yang telah direduktif akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

2. Data display (penyagjian data). Setelah data reduksi maka selanjutnya
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penygjian data bisa
dilakukan dala bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori dan
sgenisnya. Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menygjikan data dalam penelitian kuaitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion/verification (kesimpulan). Langkah-langkah dalam analisis
data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikas. Kesmpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.

F. Keabsahan Data

Pada bagian ini menjelaskan tentang bagaimana usaha-usaha yang di

lakukan oleh pendliti untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian.

Pengujian keabsahan data ini perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat

%1 |bid., 246.
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kepercayaan hasil temuan yang dilakukan oleh peneliti dengan kenyataan
yang sedang diteliti.

Moleong menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.>® Muri
Yusuf juga menambahkan bahwa triangulas merupakan salah satu teknik
dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data
yang lebih akurat dan kredibel .>®

Keabsahan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber untuk menguji
keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh dari beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik untuk menguji
keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.**

G. Tahap-Tahap Pendlitian

Tahapan kegiatan penelitian adalah kegiatan yang berkenaan dengan
pelaksanaan penelitian secara menyeluruh dari awal sampai akhir penelitian
dan dalam penelitian ini adatiga tahap yang ditempuh oleh penéliti, yaitu:

1. Tahap pralapangan atau persiapan
a. Menyusun rencana penelitian
b. Memilih lapangan penelitian

c. Menyusun perizinan

*2 |exy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 330.
¥ Muri Y usuf, Metode Penelitian, 395.
* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, 274.



d. Memilihinformasi

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
2. Tahap pelaksanaan lapangan

a. Memahami latar belakang pendlitian

b. Memasuki lapangan penelitian

c. Mengumpulkan data

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap
3. Tahap pasca penelitian

a. Menganalisadata yang di peroleh

b. Mengurus perizinan selesai penelitian

c. Menygjikan data dalam bentuk laporan

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan.
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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah Singkat dan Profil Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur
Nurul 1slam 2 Jember
Pondok Pesantren Nurul Islam 2 merupakan pesantren yang
didirikan pada 1993 oleh KH. Muhyiddin Abdussamad yang merupakan
cabang dari Pesantren Nuris 1 yang berdiri sgjak 1981. Pondok Pesantren
Nurul Islam 2 berlokasi di Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates
Kabupaten Jember. semula KH. Muhyiddin Abdussamad tidak bermaksud
mendirikan Pesantren Nuris 2. Beliau hanya membuat tempat singgah atau
istirahat istrinya, Hj. Fatimah, yang saat itu sedang aktif kuliah di 1AIN
Sunan Ampel Jember, sgjak 1997 beralih status menjadi STAIN Jember.
Kemudian, setelah melihat perkembangan Mahasiswa STAIN yang
semakin meningkat, KH. Muhyiddin abdussamad memperluas tanah yang
dimilikinya, yang semula hanya cukup untuk satu rumah menjadi beberapa
bangunan untuk dijadikan asrama santri dan mushola ltulah awal
berdirinya pesantren Nuris 2.
Pendirian Pesantren Nuris 2 dimaksudkan sebagai wahana belgjar
keagamaan yang dibimbing oleh seorang ustadz. Pendirian Pesantren
Nuris 2 ternyata mendapat sambutan positif dari masyarakat sekitar dan

mahasiswa. Keberadaan pesantren di dekat kampus memang dibutuhkan
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masyarakat dan mahasiswa sehingga sebelum seluruh asrama santri
rampung, Pesantren Nuris 2 sudah menerima santri baru.

Sebagai pengasuh, KH. Muhyiddin Abdussamad tidak menetap di
Pesantren Nuris 2 dan tidak setigp saat berada di sana. Dia
mempercayakan pengelolaan pesantren kepada penanggung jawab yang
dipilih khusus oleh kiai. Ini tidak lepas dari kesibukan kiai, bak di
Pesantren Nuris 2 maupun kesibukan-kesibukan sosia keagamaan,
khususnya dalam organisasi Nahdlatul Ulama. Hingga saat ini tercatat
enam ustadz yang pernah menjadi pengasuh Pesantren Nuris 2 seperti

terlihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Pengasuh Nama Penanggung Jawab Masa Bakti

I Ust. Hollan Umar 1993 - 1994

I Ust. Mansur Fatah 1994 — 1997
[l Drs. Ust. Tauhid Zain 1997 — 1999
\Y Ust. Musthofa 1999 — 2001
V Ust. H. Abd. Karim, Lc. 2001 - 2003
VI Ust. M. Eksan, S Ag, M.Si. 2003 - 2016
VIl Abd. Rahman Fathoni, M.Si

& Balgis Al-Humairo, S,Pd,l | 2016 - Sekarang

Pesantren Nuris 2 berada di Kelurahan Mangli Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember. Tepatnyadi J. Jumat RT. 03 RW. 01 Dusun
Karang Mluwo, yang berhubungan dengan J. Mataram dan J. Otto
Iskandar Dinata, Mangli. Pesantren Nuris 2 berada di sebelah Barat

Kampus IAIN Jember.*

% Erma Fatmawati, Profil Pesantren Mahasiswa (Y ogyakarta: Lkis Pelangi Aksara, 2015), 131.
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Semenjak tahun 2016, PP Nuris 2 berubah nama menjadi “Pondok
Pesantren Mahasiswa Entrepreneur (PPME) Nuris 2” yang di asuh
langsung oleh Gus H. Abdurrahman Fathoni, M.Si beserta Ning Hj. Balqgis
a-Humairo, S.Pd.I Binti KH Muhyidin Abdusshomad. Beliau berdua
secara aktif mengontrol, mendidik serta mengasuh PPME Nuris 2 Mangli
Jember. Sebab KH Muhyiddin Abdusshomad telah mengamanatkan secara
penuh pengelolaan PPME Nuris 2 kepada beliau berdua.

Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember
ini sekarang memiliki asrama baru khusus untuk mahasantri, sebutan bagi
santri yang berstatus mahasiswa. Asrama baru tersebut adalah gedung
asrama putra lama yang direnovas total dengan desain bangunan tiga
lantai. Total ada 22 kamar di lantai 1 dan 2 yang masing-masing diisi oleh
4 santri. Sementara lantai 3 menjadi aula terbuka yang digunakan sebagai
tempat kegiatan, seminar dan rapat. Setiap lantai terdapat 6 kamar mandi
yang terletak di setigp sudut lantai. Jumlah kamar mandi senggja di
sediakan cukup memadal disesuaikan dengan jumlah santri agar tidak
sampai terjadi antrean panjang terutama ketika jam-jam tertentu, seperti
pagi sebelum berangkat kuliah atau pun sore menjelang maghrib. Halaman
depan pondok dikonsep dengan sangat indah dan menarik untuk membuat
santri semakin betah dan nayaman selama berada di PPME Nuris 2.
Hingga sekarang pesantren ini terus melakukan pembangunan demi

menjadi pesantren yang lebih baik untuk kedepannya.>®

% Dokumentasi PPME Nurul Islam 2 Jember.
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2. Vis dan misi Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember
a Vis
Mencetak SDM yang berjiwa entrepreneur berakhlakul
karimah berlandaskan aswaja dan berwawasan international .
b. Misi
1) Mengembangkan pelatihan kewirausahaan.
2) Mengembagkan kajian keilmuan klasik maupun modern.
3) Mengembangkan kajian Ahlus Sunnah Wal Jamaah.

4) Melakukan kerjasama pendidikan dan kebudayaan internasional .>

5" Dokumentasi PPME Nurul Islam 2 Jember.



3. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul 1slam 2 Jember

Gambar 4.1
Sz, STRUKTUR PENGURUS PUTRI
— Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur
Nuris 2 Mangli - Jember

Masa Bhakti 2017/2018

(

e e 3

o

——d

Sumber data: Dokumentasi PPME Nurul 1slam 2 Jember.

T9
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4. Jadwal Kegiatan Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2

Jember
Tabel 4.2
HARI JAM KEGIATAN PENANGGUNG
JAWAB
AHAD | 03.00-03.30 Qiyamul Lail Div. Ubudiyah
03.30- 04.00 | Jama’ah Shalat Shubuh Div. Ubudiyah
04.00- 05.00 | Yasindan Al-Wagi’ah + Div. Ubudiyah
Tadarus
05.00 - 06.00 K ebersshan Kamar Div. Kebersihan
11.30-11.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
11.45-12.15 | Jama’ah Shallar Dhuhur Div. Ubudiyah
14.30 - 14.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
14.45-15.00 | Jama’ah Shalat Ashar Div. Ubudiyah
15.00 - 15.15 Rotibul Haddad Div. Ubudiyah
17.30-17.45 | Jama’ah Shalat Magrib Div. Ubudiyah
17.45-18.00 Asma’ul Husna Div. Ubudiyah
18.00 - 18.30 Diba’iyah Div. Ubudiyah
18.30-19.00 | Pengembangan Bahasa Institute Of
Inggris Scientific
Development
19.00-19.15 | Jama’ah Shalat ‘Isyak Div. Ubudiyah
19.30-20.30 | Intensive Bahasa Arab Institute Of
dan Bahasa Inggris Scientific
Development
SELASA | 03.00 - 03.00 Qiyamul Lail Div. Ubudiyah
03.30-04.00 | Jama’ah Shalat Shubuh Div. Ubudiyah
04.00 - 05.00 | Yasin Dan Al-Wagi’ah + Div. Ubudiyah
Tadarus
05.00 - 06.00 K ebersihan Kamar Div. Kebersihan
11.30-11.45 Aqgidatul Awam Div. Ubudiyah
11.45-12.15 | Jama’ah Sholat Dhuhur Div. Ubudiyah
14.30 - 14.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
14.45-15.00 | Jama’ah Sholat ‘Asyar Div. Ubudiyah
15.00 - 15.15 Rotibul Haddad Div. Ubudiyah
17.30-17.45 | Jama’ah Sholat Magrib Div. Ubudiyah
17.45 - 18.00 Asmaul Husna Div. Ubudiyah
18.00-19.00 | Kagjian Kitab Mafahim Institute Of
(Ustadz Dardum) Scientific
Development
19.00-19.15 | Jama’ah Sholat ‘Isyak Div. Ubudiyah
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RABU

KAMIS

JUM’AT

19.30-20.30 | Intensive Bahasa Arab Institute Of
dan Bahasa Inggris Scientific
Development
[N N —
03.00 - 03.30 Qiyamul lail Div. Ubudiyah
03.30-04.00 | Jama’ah shalat Shubuh Div. Ubudiyah
04.00-05.00 | ' osinda Al-Wagiah+ | py - pygiyan
Tadarrus
05.00 - 06.00 Kebershan Kamar Div. Kebersihan
11.30-11.45 Aqidatul Awam Div. Ubudiyah
11.45-12.15 | Jama’ah shaat Dzuhur Div. Ubudiyah
14.30 — 14.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
14.45 - 15.00 Jama’ah shalat Ashar Div. Ubudiyah
17.30-17.45 | Jama’ah shalat Maghrib Div. Ubudiyah
17.45 - 18.00 Asmaul Husna Div. Ubudiyah
Kajian Kitab Fathul Institute Of
18.00-19.00 Qorib Scientific
(Ustadz Jalil) Development
19.00-19.15 Jamaah Isyak Div. Ubudiyah
Karya TulisImiah Hie | ute Of
19.30-20.30 (Ustadz Shiddid) Scientific
Development
03.00 - 03.30 Qiyamul lail Div. Ubudiyah
03.30-04.00 | Jama’ah shalat Shubuh Div. Ubudiyah
04.00 - 05.00 Per“baczz“hﬁ”rat Al= 1 Div. Ubudiyah
05.00 — 06.00 K ebersshan Kamar Div. Kebersihan
11.30-11.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
11.45-12.15 | Jama’ah shalat Dzuhur Div. Ubudiyah
14.30 - 14.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
14.45-15.00 Jama’ah shalat Ashar Div. Ubudiyah
17.30-17.45 | Jama’ah shalat Maghrib Div. Ubudiyah
17.45-18.00 Asmaul Husna Div. Ubudiyah
18.00 - 18.30 Tahlil Div. Ubudiyah
. , Institute Of
18.30-19.15 T(fjrstt'LdAZ' fr:‘;n%” Scientific
Development
19.15-19.30 Jama’ah shalat Isya’ Div. Ubudiyah
| ——
03.00 - 03.30 Qiyamul lail Div. Ubudiyah
03.30-04.00 | Jama’ah shalat Shubuh Div. Ubudiyah
04.00-0500 | YoSIndaNAIWaglah+ |y pygiyan
Tadarrus
05.00 - 05.30 Kebersshan Kamar Div. Kebersihan




11.30-11.45 Aqgidatul Awam Div. Ubudiyah
11.45-12.15 | Jama’ah shaat Dzuhur Div. Ubudiyah
14.30 - 14.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
14.45-15.00 Jama’ah shalat Ashar Div. Ubudiyah
15.00-15.15 Ratibul Haddad Div. Ubudiyah
17.30-17.45 | Jama’ah shalat Maghrib Div. Ubudiyah
17.45-18.00 Asmaul Husna Div. Ubudiyah
Institute Of
o Debat Aktif Scientific
esal
Development
03.00 - 03.30 Qiyamul lail Div. Ubudiyah
03.30-04.00 | Jama’ah shalat Shubuh Div. Ubudiyah
04.00-05.00 | 'SINdNAIWagiah+ | py Gy giyan
Tadarrus
SABTU | 03.00-03.30 Qiyamul lail Div. Ubudiyah
03.30-04.00 | Jama’ah shalat Shubuh Div. Ubudiyah
04.00-0500 | YoSINdMAIWagiah+ | ny iuiyan
Tadarrus
11.30-11.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
11.45-12.15 | Jama’ah shaat Dzuhur Div. Ubudiyah
14.30 — 14.45 Agidatul Awam Div. Ubudiyah
14.45-15.00 Jama’ah shalat Ashar Div. Ubudiyah
05.00 — 06.00 K ebersihan M assal Div. Kebersihan
17.45-19.00 | Asmaul Husna+ Burdah Div. Ubudiyah
Institute Of
19.30-Selesai Khitobah/Speech Scientific
Development
03.00 - 03.30 Qiyamul lail Div. Ubudiyah
03.30-04.00 | Jama’ah shalat Shubuh Div. Ubudiyah
04.00-05.00 | 'SindNAIWagiah+ | py pygiyan
Tadarrus
11.30-11.45 Aqidatul Awam Div. Ubudiyah
| L —

Sumber data: Dokumentasi PPME Nurul Islam 2 Jember.
5. Tata Tertib Dan Peraturan Debat Aktif Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember
Program debat ini bertujuan untuk melatih keberanian santri dalam
berdebat yang akan dilaksanakan seminggu sekali. Program ini wajib di

ikuti seluruh santri PPME Nurul Islam 2 tanpa terkecuali.
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a Tatatertib debat

1)

2)

3)

4)

5)

Wajib menggunakan seragam masing-masing kelompok debat.
Pada saat debat berlangsung, peserta tidak diperkenankan lagi
mencari informasi di internet melalui media elektronik.

Wajib menentukan tema dari kelompok masing-masing dan di
diskusikan dengan ISD 3 hari sebelum debat di laksanakan.

Wajib menyetor materi debat kepada ISD yang dicopy sebanyak 10
lembar.

Moderator yang bersangkutan adalah pengurus yang di tentukan

oleh ISD.

b. Peraturan debat

1)

2)

3)

4)

Santri boleh membawa teks materi dengan tidak membaca, hanya

sgja sekedar untuk pegangan saja.

Tidak diperkenankan menggunakan hujjah/dalil Al-Qur’an dan As-

Sunnah.

Tidak diperkenankan menunjuk lawan debat.

Sesi acara debat

a) Satu tim terdiri dari empat anggota debat yang terdiri dari
pembicara l, 2, 3, dan 4.

b) Masing-masing pembicara diberikan waktu 5 menit dengan

tambahan 20 detik untuk menyampaikan argumennya.
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¢) Pembicara pertama dari tim pro diharuskan mendefinisikan
tema dan latar belakang masalah, serta menyampaikan
argumennya.

d) Pembicara pertama dari tim kontra harus memberikan
bantahan terhadap pembicara pertama tim pro dan
menyampaikan argumen-argumennya.

€) Pembicara ke 2 dari tim pro memberikan bantahan terhadap
pembicara pertama dari tim kontra serta menambah dan
memperdalam argumen timnya. Begitupun dengan pembicara
ke 3 dari pihak pro.

f) Pembicarake 2 dari tim kontra memberikan bantahan terhadap
pembicara kedua dari tim pro serta menambah dan
memperdalam argumen timnya. Begitupun dari pembicara ke
3 dari pihak kontra.

g) Pembicara ke 4 dari tim pro maupun tim kontra memberikan
bantahan terhadap argumen dari pembicara 1, 2, dan 3 lau
memberikan kesimpulan.

h) Tanggapan langsung (sanggahan/masukan) diperbolehkan saat
pembicara lawan berbicara setelah menit pertama denagn di
tandai dua ketukan meja.

5) Ses tanya-jawab dari audien pro dan kontra.

6) Mediator.>®

%8 Dokumentasi 1SD PPME Nurul Idam 2 Jember.
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6. Tema - Tema Debat Aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur

Nurul Islam 2 Jember.

No. Hari/Tanggal Tema Debat Peserta/Kamar
1. Pro kontra gagji guru berada
Jum’at 16 Maret dibawah standar (A2+ dan B2-)
2018
2. Pro kontra penayangan
Jum’at 23 Maret sinetron masa Kini (C1+dan D1-)
2018
3. Pro kontratindak tegas dan
Jum’at 30 Maret keras, pelontar ujaran (C2+ dan D3-)
2018 kebencian di medsos
4, Jum’at 06 April Pro kontra diperbolehkannya | (B6+ dan A5-)
2018 LGBT di Indonesia
5. Jum’at 13 April Pro kontra dihidupkannya (D4+ dan B4-)
2017 kembali becak di Jakarta
6. Jum’at 20 April Pro kontrapembatasanusia | (D5+ dan B5-)
2018 perkawinan
7. Jum’at 27 April Pro kontra hukumam mati (Al+dan C4-)
2018 untuk pengedar narkoba kelompok
terbaik
8. Jum’at 04 Mei Pro kontra penggunaan cadar | (D2+ dan C5-)
2018 di universitas
9. Jum’at 11 Mei Pro kontratenagakerjaasing | (A4- dan B1+)
2018 di Indonesia

Sumber data; Dokumentasi PPME Nurul 1slam 2 Jember.

. Penyajian dan Analisis Data

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan

dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, maka akan

dipaparkan tiga macam data yaitu data hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis secara mendalam
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dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat dan disesuaikan
dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan pada rumusan masalah.

Adapun dalam penelitian ini peneliti berusaha memaparkan gambaran
tentang peningkatan kemampuan komunikasi santri melalui kegiatan debat
aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember.

1. Kemampuan komunikas santri di Pondok Pesantren Mahasiswa

Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember

Berdasarkan wawancara yang di lakukan oleh peniliti terhadap
beberapa informan mengenai kemampuan komunikasi santri di Pondok
Pesantren Mahasiswa Nurul Islam 2 Jember maka di dapatkan data sebagai
berikut:

Ketika peneliti bertanya kepada Marwina Prastiwi selaku ketua ISD
terkait dengan kemampuan komunikasi santri di PPME Nuris 2 Jember, ia
menyatakan bahwa:

“Kemampuan komunikasi santri sehari-hari di sini tidak sebaik
waktu mangjeman lama. Mungkin karena sibuk kuliah jadi
ngobrol lebih banyak di grup-grup jarang pas bareng. Jadi
ngobrol barengnya pas kegiatan dan kalau jam biasa mereka
lebih ngobrol dengan grupnya sendiri. Kalau dulu saat pondok
masih mangemen lama santri bisa ngumpul jadi satu di
mushola saat nonton televisi sedangkan sekarang tidak ada
telivisnya. Sekarang juga fasilitas setrika sudah lebih di
tambah, di lantai bawah ada dan di lantai atas juga ada, jadi
interaksi santri lebih berkurang. Seperti juga fasilitas kamar
mandi, kalau dulu kan kamar mandinya cuma satu, jadi ngantri
kamar mandi sambil ngobrol, sedangkan sekarang kamar
mandinya sudah banyak akhirnya kebersamaanya masih lebih
bagus dulu karena saat mengantri kamar mandi itu benar-benar
ngantri, kalau sekarang mungkin cuma lima menit.”>°

% Marwina Prastiwi, Wawancara, Jember, 9 Mei 2018
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Pernyataan lain juga di sampaikan oleh Aminatul selaku santri
PPME Nuris 2 tentang kemampuan komunikasi santri di PPME Nuris 2,

maka ia menyampaikan bahwa:

“Komunikas santri disini baik, komunikasi antar sesama itu
baik, yang lebih muda sopan pada yang lebih tua. Interaks
sehari-harinya antar santri sudah lumayan, karena saya
membandingkan pondok sekarang dengan pondok saya yang
dulu. Di pondok saya yang dulu ketika manggil yang lebih
muda itu tidak dengan sebutan adek melainkan langsung
memanggil namanya. Sedangkan di sini terhadap yang lebih
muda panggilannya adek, serta mbak-mbaknya ramah dan
mengayomi terhadap yang lebih muda apalagi terhadap santri
baru. Begitupun juga yang lebih muda terhadap yang lebih tua
itu menghormati. Santri disini itu ada yang gugup ada yang
tidak, baik yang santri baru ataupun santri semester 6. Jadi,
perbedaan semester itu tidak menjamin, malah terkadang yang
semester bawah komunikasinya lebih baik dibanding semester
atas. Salah satu faktornya ialah kurang PD (percaya diri) dan
juga kemauannya kurang. Kalau komunikasi antarkel ompok
yang saya lihat disini itu tergantung dari orangnya, ketika
orangnya itu mau berusaha untuk bisa bicara di depan umum
maka kemampuan komunikasinya dia akan baik dan lancar,
akan tetapi ketika dalam diri santri itu antara kemauan dan
egonya itu lebih besar egonya maka ketika berkomunikasi dia
akan tetap gugup.”®

Pendapat yang senada juga di sampaikan oleh salah satu santri yang
bernama Awaliyah yang mengambil jurusan MPI di kampus IAIN Jember,

dia menyatakan bahwa:

“Kemampuan komunikasi santri di sini sudah lumayan, ada
beberapa yang sudah mampu , tapi kalau rendah tidak ada
menurut saya, semuanya sudah menengah ke atas, secara kan
kita semua santri yang ada disini mahasiswa semua. Jadi mau
tidak mu mereka di tuntut untuk berkomunikas dengan baik.
Tapi mungkin ada beberapa yang (introvert) tertutup begitu.
Komunikasinya baik tapi mungkin karena tidak pernah
dipondok jadi tidak faham bagaimana budaya di pondok itu

80 Aminatul, Wawancara, Jember, 24 Mei 2018
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seperti apa. Jadi, hal itu adalah salah satu faktor santri yang
tertutup itu karena tidak terbiasa membaur dengan orang
banyak. Perbedaannya ada pada keberanian mengungkapkan
pesannya. Saya ambil contoh kemampuan komunikas santri
terhadap orang banyak seperti kalau lagi ikut kegiatan,
sebenarnya mereka paham kalau sebelum maju kedepan. Tapi
nanti kalau sudah depan mungkin karena tidak terbiasa
jadinya agak kurang bisa.”®*

Peneliti juga bertanya kepada ustad Abdullah Dardum salah satu
dosen di IAIN Jember dan juga selaku pembina di PPME Nuris 2 Jember,

beliau menyampaikan bahwa:

“Kemampuan komunikasi santri itu berbeda tergantung dari
pribadi setiap santri. Menurut saya kemampuan komunikasi
santri di PPME Nuris 2 sudah bisa di katakan standar. Jadi
memang biasanya ada perbedaan antara kemampuan
komunikas mahasiswa/mahasiswi yang latar belakangnya
santri dengan yang bukan santri. Karena kaau
mahasiswva/mahasiswi atau pelgar yang di luar kegiatan
formal itu berada di dalam pesantren biasanya kemampuan
komunikasinya, saya melihat, saya mengamati bahkan saya
melihat sendiri ketika masih sekolah dan kuliah itu biasanya
lebih bagus, lebih sistematis bahasanya di bandingkan
mereka yang bukan santri. Begitupun jugadi Nurisini”®

Peneliti melanjutkan wawancara dengan santri lain yang bernama
Ayu Fitria Ningsih yang pada saat diwawancarai sedang berada di salah

satu kamar santri yakni kamar A2, iamenyampaikan bahwa:

“Saya kalau berkomunikasi sudah bisa berbicara dengan agak
baik meskipun mash tidak sangat lancar, apalagi kalau
berbicara di depan umum itu saya masih malu. Akan tetapi
kalau berkomunikasi antarpribadi saya merasa lebih nyaman
dan tidak malu, jadi kalau berinteraks sama teman
antarpribadi itu baik dan lancar.”®®

¢ Awaliyah, Wawancara, 22 Mei 2018
%2 Abdullah Dardum, Wawancara, Jember, 26 Mei 2018
% Ayu Fitria Ningsih, Wawancara, Jember, 01 Juni 2018
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Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Lumhatul Hidayah selaku
pengurus I1SD saat di wawancaral di salah satu kamar PPME Nuris 2, ia
menyampaikan bahwa:

“Kalau di ukur antara hitungan rendah, menengah, dan atas maka
komunikas santri disini masuk dalam kategori menengah. Kalau
saya pribadi sama teman-teman ketika kita di luar, kita itu
memang sering saling tegur sapa. Beda kalau dengan yang baru
kenal kayak adek kelas gitu tidak terlalu akrab. Tapi kalau sama
yang sudah kena lama kayak mbak-mbak kalau ketemu di jalan
itu tidak akan sungkan untuk bertegur sapa, malah setiap bertemu
di luar pasti yang melihat terlebih dulu akan langsung menegur.
Jadi memang sudah baik.”**

Berdasarkan hasil wawancara dengan Lumhatul Hidayah selaku
pengurus ISD bahwasanya kemampuan komunikasi santri di PPME Nuris
2 Jember ini adalah standar.

Lain lagi dengan pendapat yang di sampaikan oleh Nurul Fitria
Ningsih salah satu pengurus ISD dalam bidang bahasa arab, Nurul
menyebutkan bahwa kemampuan komunikas santri itu tergantung dari

individunya.

“Sebenarnya itu tergantung dari individunya, kalau memang
sudah terbiasa di pondok sifat ukhwahnya lebih tinggi.
Semisal contohnya disini ada yang namanya Awaliyah yang
basiknya memang alumni pesantren jadi meskipun ke atasan
dan ke adek-adek itu lebih terbuka. Terhadap yang lebih muda
mengayomi dan ke yang lebih tua itu menghormati soalnya
sudah terbiasa di pondok. Tapi ada juga yang dari pondok
orangnya tertutup, acuh tak acuh, jadi sebenarnya juga
tergantung dari pribadinya. Tapi gimana caraya kita sebagai
pengurus itu untuk merubah santri menjadi lebih baik.”®

% |umhatul Hidayah, Wawancara, Jember, 18 Mei 2018
® Nurul FitriaNingsih, Wawancara, Jember, 23 Mei 2018
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Wilda turut menguatkan pendapat tersebut, kepada pendliti wilda
menyampaikan bahwa ia merasa interaksinya dengan yang lain saat
berkomunikasi sudah lumayan baik.

“Saya pribadi dalam berbicara lumayan lancar dan agak berani

serta untuk berinteraks dengan orang di sekitar itu merasa

nyaman sudah mbak. Karena sudah biasa bersosialisasi di

lingkungan pesantren, jadi saat berkomunikas tidak terlalu

merasa canggung dan juga cepat nyambung dengan apa yang
disampaikan.”®®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para informan di atas
dapat di simpulkan bahwa kemampuan komunikasi santri di PPME Nuris
2 Jember pada awalnya sebagian besar santri kurang komunikatif, hal
tersebut dapat di lihat melalui santri yang tidak mudah berbicara di depan
umum, kurang mudah di pahami dalam penyampaian pesannya, tidak
mudah berargumentasi. Hal itu terjadi di akibatkan beberapa faktor yaitu
kurang percaya diri, kemauan untuk berkomunikasi rendah, individu yang
tertutup (introvert), serta karena kurang membaur dengan santri yang lain.

2. Kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur
Nurul Islam 2 Jember

Setelah pendliti melakukan wawancara dengan beberapa informan
mengenal bagaimana kegiatan debat aktif yang ada di PPME Nuris 2
Jember, maka di dapatkan hasil bahwa kegiatan debat aktif ini di

laksanakan setigp malam sabtu. Hal lain yang berkenaan dengan debat

aktif juga di sampaikan oleh beberapa informan.

% \Wilda, Wawancara, Jember, 08 Juni 2018.
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Awadiyah sdah satu santri yang sudah empat kali mengikuti
kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Nurul Islam 2
Jember, Awaliyah menyatakan bahwa:

“Kegiatan debat aktif itu di lakukan malam sabtu setelah isyak

dan semuanya wajib ikut. Yang nentukan tema itu kalau dari

ISD itu sudah punya silabusnya, tapi kita sendiri yang milih

jadi 1SD itu menawarkan kepada kita. Prosedur debat aktif di

sini dengan yang ada di luar itu sama sih sebenarnya, mugkin

hanya beda masalah waktu. Seperti sanggahan itu ada di detik

keberapa, pertanyaan ada di detik keberapa. Sekarang juga
sudah ada jurinya. Jadi rasanya itu beda. Kalau yang sebelum

ada jurinyaitu waktu kadang ngomong itu tidak ada bekal atau

referensinya. Tapi saat ada jurinya kan ada yang lebih faham

jadinya lebih berbobot. Mau bicara itu masih di pikir-pikir
ulang takut salah.”®’

Ha senada terkait waktu pelaksanaan kegiatan debat aktif juga
disampaikan oleh pernyataan santri lainnya yakni Lidia dan Aminatul,
mereka meyampaikan bahwa:

“Debat aktif ini dilaksanakan pada setiap malam sabtu.”®
“Disini debat biasa di laksanakan pada saat malam sabtu setelah
isyak, kalau ada kegiatan yang mendesak biasanya di mgukan
setelah magrib. Akan tetapi jadwal rutinnya itu setelah isyak”®

Saat peneliti mencoba bertanya lebih [anjut mengenai prosedur debat
aktif yang ada di PPME Nuris 2 ini, mulai dari penentuan tema hingga
prosedur pelaksanaanny, maka di dapatkan hasil wawancara dari Nurul

FitriaNingsih selaku pengurus I1SD bidang bahasa arab sebagal berikut:

“Tema debat itu di sediakan oleh ISD lalu santri memilih apa
yang sudah ada. Tapi jika belum cocok bisa cari sendiri dan

6" Awaliyah, Wawancara, Jember, 22 Mei 2018
8 Lidia, Wawancara, Jember, 05 Mei 2018.
8 Aminatul, Wawancara, Jember, 24 Mei 2018
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sekarang di tentukan. Penentuannya itu setelah debat langsung
kita kumpulkan, jadi ada lebih banyak waktu dan biasanya
peserta debatnya msih kumpul semua. Kita juga tidak terlalu
banyak tanggungan kalau temanya sudah di tentukan.
Mengenai peraturan debat itu sebenarnya saya pribadi yang
membuat, tapi referensinya dari internet juga. Saya ambil dari
yang peraturan debat bahasa arab itu. Sambil saya tanya pada
yang sering ikut debat bahasa inggris itu ternyata sama
peraturannya juga seperti itu. Tapi kalau yang debat bahasa
arab itu biasanya tiga lawan tiga, namanya itu debat katar.
Kalau disini empat lawan empat ya tidak apa-apa, kan ini
untuk latihan. Pembicara pertama pro mau setelah itu kontra
gantian. Jadi santri itu di latih untuk lebih percaya diri di
depan tidak membelakangi penonton. Sekarang juga ada
waktu bicara lima menit. Jadi menit pertama itu mengutarakan
argumennya, lalu ada ketukan dua kali itu pertanda lawan
boleh menyanggah atau bertanya selama 3 menit, lalu satu
menit terakhir di ketok lagi tanda sanggahan tidak boleh di
lontarkan lagi. Sanggahan itu juga ada waktunya hanya 20
detik, jadi penyampaiannya harus langsung pada inti agar
waktu tidak terbuang oleh sanggahan sgja dan ada penjaga
waktunya.””

Marwina Prastiwi selaku ketua ISD juga menyebutkan bahwa
semenjak akhir kepengurusan 2017 peraturan debat sudah di perbaharui.
Sudah ada juri langsung dari luar yang lebih berpengalaman untuk menilai
menggunakan form penilaian yang disediakan oleh ISD, serta moderator di
pilih dari pengurus secara bergantian dan mengenai tema debat pengurus
sudah menyediakan lalu di tawarkan kepada peserta dan didiskusikan
dengan juri, jika cocok maka diambil, jika tidak bisa mencari yang lain.
Sebagai mana pernyataannya berikut ini:

“Kalau peraturannya sudah di perbarui sejak akhir

kepengurusan 2017. Ada form penilaian yang di pegang juri.

Untuk sistematika dan peraturan debatnya di bacakan oleh

moderator. Moderator di pilih dari pengurus dan sudah di
jadwalkan. Sedangkan jadwa untuk kelompok debat aktif

™ Nurul Fitria Ningsih, Wawancara, Jember, 23 Mei 2018
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sendiri itu perkamar. Andaikan ada yang tidak ikut sekarang,
boleh ikut kelompok selanjutnya. Jadi semua santri rata harus
ikut karena ini kegiatan wajib dan ada pembinanya sendiri.
Kalau temanya kita itu sudah menentukan mosi debatnya
perminggu sudah di sediakan oleh 1SD. Kalau mereka mau itu
silahkan dan kalau punya tema lain maka tidak apa-apa untuk
di usulkan. Tema itu kesepakatan kelompok pro dan kontra
serta di dampingi juri. Penentuannya itu di akhir acara debat
yang sebelumnya, jadi satu minggu sebelumnya sudah tau
temanya sehingga persiapannya itu bisa lebih matang.”"*

Senada dengan pernyataan diatas Aminatul juga menyampaikan
pendapatnya mengenai beberapa prosedur debat aktif, diantaranya dalam
debat aktif ini santri harus bisa berpendapat, bisa menghargai pendapat
orang lain, menguasa topik, mengaukan pertanyaan, serta harus
menggunakan bahasa secara formal, Aminatul menyatakan bahwa:

“Kalau tema ISD yang menyediakan tema. Akan tetapi
sebelum tema itu kami terima, kita adakan dulu musyawarah
dengan ISD tentang materi apa yang akan diperdebatkan.
Jikalau tema-tema yang di sediakan oleh I1SD tidak ada yang
cocok dengan kita maka kita bisa cari sendiri. Biasanya setelah
debat selesai itu maka akan di kumpulkan kelompok yang
selanjutnya untuk memusyawahkan tema yang akan di angkat
dan juga dalam debat tidak boleh menggunakan Al-qur’an dan
hadist, selain itu boleh, seperti UUD, buku, dan internet untuk
mengambil data-data asal sumbernya itu jelas. Dalam debat
anak-anak belgjar untuk menghargai pendapat orang lain, akan
tetapi mereka harus tetap mempertahankan pendapat sendiri.
Kaau mereka berada pada pihak pro, maka mereka harus bisa
mempertahankan pendapatnya itu sampai akhir. Seperti halnya
daam debat itu dilarang menunjuk lawan debat dan harus
mendengarkan saat lawan debat mengemukakan pendapat.
Kalau memang mau bertanya maka harus mengacungkan
tangannya. Nanti oleh pemateri yang sedang memaparkan
pendapatnya itu akan di persilahkan. Dalam debat mereka
harus menguasai topik, akan tetapi tidak semuanya bisa
menguasai topik dengan baik karena kemampuan setiap orang
kan berbeda-beda, minimal mereka semua sudah belgjar dan
berussha. Serta dalam debat juga anak-anak sudah

"X Marwina Prastiwi, Wawancara, Jember, 09 Mei 2018
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menggunakan bahasa yang formal, tetapi ada juga yang
terkadang tidak sengga mengeluarkan bahasa daerah,
mungkin karena gugup akan tetapi itu hanya sedikit.” 2

Senada dengan pernyataan yang di sampaikan oleh Aminatul, Nurul
juga menyampaikan bahwa dalam debat aktif ada beberapa hal yang tidak
boleh di lakukan, diantaranya ialah menunjuk lawan debat dengan
langsung menyebutkan nama, menggunakan hujjah, a-qur’a dan hadist
serta kegiatan debat aktif ini dalam satu tahun di adakan sesuai dengan
banyaknya kamar yang ada, artinya sudah di sesuaikan dari awal. Berikut
penjelasan dari Nurul:

Hal yang tidak boleh di lakukan dalam debat adalah menunjuk
lawan debat seprti langsung menyebutkan nama, jadi kata-kata
yang harus di ucapkan “menurut pembicara pertama dari pihak
kontra...”, tidak boleh membawa hujjah, a-qur’an dan hadist
itu tidak boleh. Kalau pengguanaan UUD itu tidak apa-apa
malah di anjurkan serta pendapat para tokoh, pakar itu juga di
anjurkan karena datanya itu lebih jelas. Dalam satu semester
kegiatan ini di adakan tergantung dari banyaknya kamar.
Semuanya pasti ikut, kalau tidak ikut biasanya semester
selanjutnya itu ikut dua kali. Sebelum debat di mulai sudah di
atur yang akan debat santri kamar mana dan kamar mana. Jadi
dari awal sudah terstruktur setigp minggunya itu Siapa yang
akan debat. Kamipun menentukan kamarnya tidak
sembarangan karena kesepakatan santri itu kemaren di kocok
maka kita kocok dan pengocokan kamar itu di lakukan tidak di
depan santri tetapi hanya ISD setelah di tentukan langsung di
tempel di papan pengumuman dan di grup.”

Lumhatul Hidayah selaku pengurus ISD menguatkan beberapa
pendapat di atas mengenai prosedur kegiatan debat aktif yang ada di
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember,

menurutnya secara umum prosedurnya tidak jauh berbeda debat aktif di

2 Aminatul, Wawancara, Jember, 24 Mei 2018
™ Nurul Fitria Ningsih, Wawancara, Jember, 23 Mei 2018
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tempat lain, hanya sgja ada perbedaan mengenai penentuan tema, ia
mengakatan bahwa:

“Kalau untuk debat aktif di sini prosedurnya secara garis besar
sama, perbedaannya mungkin terletak pada proedur sebelum
debat aktif itu dilaksanakan, seperti banyak konfirmasi dan
penentuan tema debat. Sebenarnya dari ISD itu sudah
menyediakan tema. Tema itu di tentukan satu minggu
sebelumnya setelah acara debat aktif selesai, kita panggil
kelompok yang akan mau minggu depan untuk
mendiskusikan bersama dengan ustad juga sebagai juri. Kita
sediakan sekitar sepuluh tema debat. Lalu mereka akan
memilih yang cocok dengan mereka. Diskus di lakukan
dengan ustad (juri) agar mereka lebih memiliki wawasan yang
lebih luas karena kadang santri hanya melihat dari satu sisi
sgja, kadang kalau pembahasannya fokus di ekomoni maka
santri akan fokus ke ekonominya sga, sosid dan
pendidikannyatidak di bahas, padahal kan banyak sebenarnya.
Sedangkan moderator itu dari pengurus, dan penentuannya
sudah di jadwalkan, nanti masalah prosedur bagaimana
caranya jadi moderator, itu di adakan breefing terlebih dahulu
oleh ISD. Jadi pengurus biar ada pengalaman dan tidak ada
jarak antara pengurus pondok dengan ISD." "

Jadi menurut Lumhatul Hidayah penentuan tema dalam debat itu di
lakukan satu minggu sebelum debat, lebih tepatnya setelah kegiatan debat
aktif minggu sebelumnya berakhir. Untuk menentukan tema tersebut
dilakukan diskusi dengan para peserta debat kelompok pro dan kontra
serta dengan jurinya. Sedangkan yang menjadi moderator sudah di
jadwalkan dan berasal dari pengurus.

Daam kesempatan lain peneliti juga bertanya kepada ustad
Abdullah Dardum mengenai kegiatan debat aktif yang ada di PPME Nuris

2 Jember, beliau menyamapaikan bahwa:

™ Lumhatul Hidayah, Wawancara, Jember, 18 Mei 2018
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“Saya memang belum pernah mendampingi secara langsung
kegiatan debat aktif ini, hanya selalu tau foto dan video
kegiatannya. Saya pernah mengusulkan dulu bahwa topik-
topik debatnya itu yang sekiranya aktual/kontemporer,
sifatnya pro kontra agar nanti bisa di bagi menjadi klompok
yang setuju dan tidak. Kalau nanti topiknya bukan pro kontra
itu tidak bisa di berdebatkan seperti contohnya hikmah puasa
bagi kesehatan. Nah ini kan tidak ada pro kontranya, karena
secara agama, secara medis memang sudah ada hikmahnya
puasa bagi kesehatan tubuh. Tapi kalau yang pro kontra itu
kan pasti menarik, seperti penggunaan media sosial dalam
proses pembelgjaran atau pemimpin non muslim.””

Saat peneliti bertanya dengan pertanyaan yang sama mengenai
prosedur debat aktif tentang jadwal pelaksanaan serta cara menentukan
tema debat kepada Azmi salah satu santri yang berasal dari Madura, maka
di dapatkan hasil wawancara sebagai berikut:

“Kegiatan debat aktif ini di adakan setigp malam sabtu.
Pengurus yang menyiapkan temanya dan kita yang memilih.
Nanti kalau ada yang cocok maka itu yang di pilih kalau tidak
cocok maka cari sendiri tidak apa-apa. Antara dua kelompok
sama-sama memilih nanti di akhir di tentukan mana yang
disepakati dan juga Kita akan “suit” untuk menentukan bagian
pro dan kontranya. Mediatornya adalah jurinya jadi
mediatornya itu lebih berwawasan luas. Cara berdebatnya
ialah santri harus maju kedapan, seluruh santri tidak boleh
ramai, kalau ramai maka debat akan di berhentikan dan
dilanjutkan minggu depan dengan orang yang sama. Sekarang
peraturannya semakin ketat, kalau dulu saat ramai akan diberi
peringatan sgja kalau sekarang ada ketentuan tertulis. Nanti
yang pro tiga orang dan yang kontra tiga orang. Lalu yang pro
maju satu untuk memaparkan pendapatnya setelah itu dari
kontra, artinya di selang seling. Serta ada waktu-waktunya
sendiri, misalnya menit pertama itu untuk argumen lalu menit
ke dua itu untuk membantah. Jadi mau gak mau semua harus
ngomong. Kalau mau tanya atau membantah itu harus
memberi tanda (melambaikan tangan). Itu boleh tidak di
tanggapi oleh pembicara yang di depan tapi mungkin nilainya
berkurang. Dalam berdebat kita harus benar-benar menguasai
topik dengan penggunaan bahasa yang baik, juga harus bisa

S Abdullah Dardum, Wawancara, Jember, 26 Mei 2018
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menghargai pendapat lawan. sedangkan tugasnya moderator
hanya memimpin jalannya debat aktif.” "

Hal yang senada juga di sasmpaikan oleh Wildaterkait dengan sistem
atau cara berpendapat dalam debat aktif. Menurut penyampaian Wilda
dalam debat santri harus maju satu persatu kedepan untuk memberikan
pendapatnya. Seperti yang di jelaskan oleh Wilda berikut ini:

“Kalau di debat itu prosedurnya berbeda-beda setiap tempat.
Kalau dulu sebelum peraturannya di perbarui dalam debat itu
bisa berdiskusi dengan temannya dan tidak maju kedepan,
yang berbicar kebanyakan tetap orangnya dalam satu
kelompok. Tetapi kalau sekarang harus ngomog semua satu-
satu dan maju kedepan, jadi mau tidak mau harus ngomong
dengan pendapatnya sendiri.””’

Terkait dengan proses kegiatan debat aktif ini, peneliti juga
mewawancarai salah satu ustad yang menjadi juri saat debat aktif yakni
ustad Edy Purwanto, beliau menyampaikan bahwa:

“Kegiatan debat aktif ini biasanya dilaksanakan setiap ba’da
isyak malam sabtu. Terdiri dari kelompok pro dan kontra yang
biasanya masing-masing ada 3-4 orang. Saya di percaya untuk
menjadi juri dan mediator debat aktif. Biasanya debat akan di
buka oleh moderator yang sekaligus mengatur jalannya acara
debat. Saya memberikan penilaian sesuai kriteria yang sudah
di sigpakan oleh pengurus seperti kekompakan, argumentasi,
kostum dan juga sistematikanya. Setelah semuanya pembicara
mengemukakan pendapatnya dengan cara satu persatu maju ke
depan baik dari pihak pro atau kontra, saya akan memberikan
medias atau penjelasan serta koreks terhadap kegiatan debat
yang sudah berlangsung saat itu.”"®

Jadi berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa informan dia
atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan debat aktif di laksanakan setiap

malam sabtu setelah sholat isyak. Terdiri dari kelompok pro dan kontra

6 Azmi, Wawancara, Jember, 18 Mei 2018
T \Wilda, Wawancara, Jember, 08 Juni 2018.
"8 Edy Purwanto, Wawancara, Jember, 12 Mei 2018.



80

yang jadwalnya sudah di tentukan oleh pengurus. Tema debat di pilih
dengan berdiskusi antara peserta, pengurus ISD dan juga juri. Penentuan
tema di lakukan satu minggu sebelum kegiatan debat berlangsung yakni
setelah kegiatan debat minggu sebelumnya selesai. Di dalam debat aktif
ada moderator yang akan membacakan tata tertib debat aktif serta akan
memandu jalannya debat aktif. Satu persatu dari masing-masing kelompok
berargument dengan cara mgju kedepan. Setelah semuanya argumentasi
selesai maka mediator/juri akan memberikan mediasi, arahan serta koreksi
kepada peserta debat aktif.
. Peningkatan kemampuan komunikasi santri melalui kegiatan debat
aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember
Menurut beberapa informan yang telah di wawancarai oleh
peneliti  saat peneletian terkait dengan peningkatan kemampuan
komunikasi santri melalui kegiatan debat aktif di PPME Nuris 2 Jember,
di dapatkan data sebagai berikut:
Pendapat ketua ISD PPME Nuris 2 yakni Marwina Prastiwi
menyatakan bahwa:
“Kemampuan komunikasi sebelum dan sesudah ikut debat
itu berbeda. Terutama yang santri baru itu awalnya santri
harus dipancing dulu untuk berbicara. Biasanya anak itu
tidak mau ngomong, tapi ketika diberikan stimulus dan di
paksa hgomong biasanya mereka mau. Seperti ada instruksi
“semester 1 harus ngomong”, mau tidak mau pasti mereka
akan ngomong. Jadi kegiatan disini ini benar-benar harus di
jelaskan ke mereka bahwa sanya kegiatan itu bukan untuk

memberatkan mereka, akan tetapi tujuan dari 1SD sendiri itu
adalah untuk fokus dalam pengembangan keilmuan santri.
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Karena dulu dawuhnya gus waktu ISD di bentuk itu benar-
benar untuk pengembangan keillumuwan, sehingga tutornya
di ambil dari luar yang lebih berkompeten seperti para ustad-
ustad yang kebanyak dari mereka adalah dosen atau lulusan
S1. Setelah mengikuti debat aktif ada perbedaan, minimal
mereka bisa berbicara, dan berani tampil di depan umum.
Meskipun kalau masih mahasiswa baru itu masih tidak
terlalu nampak akan tetapi untuk semester 1V, V keatas
sepertinya kemampuan untuk bicara dan berkomunikas itu
sudah meningkat jadi lebih baik.””

Hal ini diperkuat oleh Nurul Fitria Ningsih selaku pengurus 1SD
di bidang bahasa arab dengan pernyataan yang sama yakni tentang
peningkatan kemampuan komunikasi santri setelah mengikuti kegiatan
debat aktif, Nurul menyatakan bahwa:

“Kalau sebelum ikut debat aktif itu sosialnya belum tampak.
Ketika debat aktif ada barulah kedengeran suaranya, minimal
bisa bicara, mengungkapkan argumennya meskipun masih
terbata-bata. Akan tetapi, kalau di bandingkan dengan yang
pondok lamaitu kenapa kekeluargaannya lebih kental, karena
lebih banyak mbak-mbaknya juga, banyak yang semester
atas, lebih banyak yang ngayomi dan juga ruang lingkupnya
tidak terlau luas. Jadi sebenarnya ada segi positif dan
negatifnya juga. Setelah mengikuti debat aktif ada
perubahan. Kalau bertemu sudah saling tegur sapa serta
santri sudah berani tampil di depan.”®

Berlanjut pemaparan Nurul Fitria Ningsih mengenai perbedaan
kemampuan komunikas santri saat beberapa kali mengikuti debat aktif,
ia menjelaskan sebagai berikut:

“Ada perbedaan antara yang pertama ikut debat dan yang
sudah dua kali ikut debat. Kalau pertama pasti ngomong sgja
salah karena gerogi di tonton banyak orang dan belum kenal
juga. Kalau sudah kedua kalinya kan sudah kenal, mereka
sudah tau wataknya kita. Jadi anak-anak itu lebih leluasa
untuk menyapaikan argumennya. Apalagi yang semester atas

™ Marwina Prastiwi, Wawancara, Jember, 09 Mei 2018
8 Nurul Fitria Ningsih, Wawancara, Jember 23 Mei 2018
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kalau sudah ada santri baru, mereka merasa sudah bisa dan
lebih percaya diri ingin membuktikan kepada adek-adeknya.”

Nurul juga menyampaikan aasan pengurus mengapa
mempertahankan kegiatan debat aktif serta apa sga manfaatnya
Sebagai mana penjelasan Nurul dalam wawancara berikut:

“Alasan kenapa mempertahankan kegiatan debat aktif ini
dari pondok yang dulu, karena kita kan sudah mahasiswa
juga jadinya sosialisasi itu penting, komunikasi itu penting
dan di adakannya debat ini untuk melatih agar bisa
berbiacara di depan publik, melatih santri untuk bisa
menyampaikan argumennya selama argumentas tersebut
benar. Masak sudah mahasiswa masih mau di belakang terus
kan tidak ada bedanya mahasiswa dan siswa. Banyak sekali
manfaat dari adanya kegiatan debat aktif ini,yang pertama
kita bisa belgjar. Pertama dapat tema kita pasti akan mencari
materi mengenal tema tersebut. Jadi kita akan mengetahui
masalah aktual yang ada pada saat ini. Kedua lebih berani
melantangkan suaranya. Jadi dengan di adakannya kegiatan
debat aktif ini sangat ada peningkatan kemampuan
komunikasi santri.”

Selanjutnya untuk mendapatkan data lebih banyak peneliti juga
mewawancaral Edy Purwanto salah satu ustad yang bertugas sebagai juri
dalam debat aktif terebut, ia meyatakan bahwa:

“Kalau saya hanya melihat pada saat debat. Perubahannya
ada pada saat debat pertama, kedua dan seterusnya. Akan
tetapi sgauh ini saya melihat manfaat di adakannya debat
aktif ini ialah melatih mereka mempertahankan argumennya,
memaksa mereka untuk belgar, dapat berbicara di depan
umum, melatih bekerja dan berkomunikasi dengan tim, serta
melatih kekompakan tim. Jadi dari beberapa manfaat itu, bisa
di katakan bahwa kemampuan komunikas santri meningkat
setelah mengikuti kegiatan debat aktif ini.”®*

Ha senada juga di sampaikan oleh Lumhatul Hidayah selaku

pengurus ISD dalam bidang bahasa inggris, ia mengatakan bahwa:

8 Edy Purwanto, Wawancara, Jember, 12 Mei 2018.
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“Karena sekarang sistem debat sudah di perbarui dan mulai
ada juri, itu membuat anak-anak lebih serius dalam
mengikuti debat aktif serta suasana debatnya lebih hidup di
bandingkan sebelum sistem diperbarui, karena ketika ada juri
para pendebat akan menjadi pusat perhatian sehingga mau
tidak mau akan membuat mereka lebih serius dan kritis
dalam berfikir dan mengungkapkan pendapatnya. Sebelum
diperbarui itu hanya ada moderator tanpa adanya juri. Karena
hal itu jadi ada peningkatan kemampuan santri dalam
berkomunikasi setelah mengikuti debat aktif. Karena manfaat
mengikuti debat aktif ialah santri akan lebih berani, karena
saat di depan mereka benar-benar di tuntut untuk kritis.
Contohnya, ketika kelompok lain menggjukan pertanyaan,
mau tidak mau mereka harus menjawab dan berfikir, kalau
tidak mereka akan malu. Manfaat lain lagi ialah lebih peka
juga sama keadaan disekitar mereka. Seperti saat sekarang
kasus bom adalah yang lagi booming banget sekarang. Tapi
kadang ada orang yang memang benar-benar tidak faham dan
mal es banget untuk membaca informasi dan akhirnya mereka
malah taunya dari debat aktif ini.”%

Terkait hal tersebut peneliti juga mewawancara beberapa santri
yang telah mengikuti kegiatan debat aktif, beberapa diantaranya ialah
Azmi, Wilda, Fitri, Aminatul dan juga Awaliyah.

Azmi menyatakan bahwa:

“Kemampuan komunikasi meningkat karena sebelumnya
santri itu masih malu akan tetapi setelah mengikuti debat
aktif santri itu lebih berani dan bisa mempertanggung
jawabkan pendapatnya. Tapi akan semakin tampak ketika
mereka sudah mengikuti beberapa kali debat aktif.
Manfaatnya mengikuti debat aktif itu banyak sekali, terutama
buat yang dak suka ngomong atau pendiam itu bisa
menambah kosa katanya seperti aku ini mbak. Tapi setelah
mengikuti debat aktif ini menambah wawasan kosa kata
untuk berinteraksi dengan orang lain. Jadi peningkatannyaitu
terlihag,3 apalagi kalau sudah empat kali mengikuti debat
aktif.”

8 |_umhatul Hidayah, Wawancara, Jember, 18 Mei 2018
8 Azmi, Wawancara, Jember,18 Mei 2018



Wilda juga menambahkan tentang peningkatan komunikasi santri
setelah mengikuti kegiatan debat aktif, dia memaparkan sebagai berikut:
“Setelah mengikuti debat aktif ada perkembangan jadi
tambah berani ngomong, tambah berani mengeluarkan suatu
pendapat, tambah percaya diri. Dengan adanya debat aktif
juga bisa menambah pengetahuan dan menyadari
bahwasanya setiap sesuatu pasti ada pro pasti ada kontra.

Jadi ada peningkatan santri dalam berkomunikasi setelah
mengikuti debat aktif.”%*

Senada dengan pernyataan diatas, Fitri juga menyampaikan
mengenai peningkatan yang di alaminya setelah mengikuti kegiatan
debat aktif, Fitri menyampaikan bahwa:

“Dulu sebelum saya mengikuti debat aktif itu tidak terlalu
bisa ngomong di depan umum karena merasa takut dan
malu. Akan tetapi semenjak mengikuti debat aktif sudah
lumayan bisa berbicara di depan umum. Jadi, menurut saya
pribadi manfaat mengikuti debat aktif ini sangat besar bagi
saya. Pertama, awalnya saya tidak terlau bisa untuk
presentasi sekarang sudah lumayan bisa. Kedua, belgar
memberikan pendapat. Intinya jadi tahu bagaimana prosedur
dalam debat aktif.”*

Sama halnya dengan santri yang lain, Aminatul juga menyatakan
bahwa dengan adanya kegiatan debat aktif ini santri dituntut untuk
berbicara karena mereka di paksa untuk mengungkapkan pendapatnya.
Serta dengan adanya kegiatan debat aktif ini santri bisa menambah
sosialisasinya dengan santri yang lain sehingga juga membuat
kemampuan mereka dalam berkomunikasi baik secara individu maupun

dengan orang banyak menjadi meningkat serta dapat memperluas

wawasan keilmuan santri.

8 Wilda, Wawancara, Jember, 08 Juni 2018.
8 Ayu Fitria Ningsih, Wawancara, Jember, 01 Juni 2018
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“Kalau yang sekarang kan debat mengharuskan semuanya
ngomong tidak seperti dulu dulu yang hanya di serahkan pada
yang pandai bicara. Jadi menurut saya debat kali ini benar-benar
melatih santri untuk belgjar ngomong, karena disana ada faktor
di paksa dan itu untuk kebaikan mereka sendiri. Kalau di debat
kan semuanya kumpul ya, kelompok pro dan kontra. Ketika ada
pertanyaan mereka kan runding dulu sama sebelahnya, akhirnya
ada pendekatan tersendiri antar santri dan akhirnya tumbuh
komunikasi serta dari debat juga bisa meningkatkan
pengetahuannya juga. Saya pribadi meresa ada perbedaan
setelah mengikuti debat aktif. Dulu kan kalau masih SMA dalam
pembelgaran di kelas hanya mendengarkan guru sga
Sedangkan di kampus kan iya benar disuruh presentasi tapi
kalau tidak mengikuti organisasi maka untuk bicara di depan
umum kan gitu gitu sga Di pondok juga di asah
kemampuannya untuk berbicara melalui berbagai kegiatan yang
salah satunya ini adalah debat aktif. Serta dengan debat aktif
juga dapat menambah kemampuan kita untuk berbicara dan
berkomunikasi dengan orang lain baik secara individu atau di
depan umum. Apaagi di sini debat pro dan kontra. Kalau di
kampus kan kita hanya menjelaskan. kemarin saya di sini debat
masalah TKA ternyata di kampus juga ada sangkut pautnya
dengan materi yang ada di kampus jadi sangat membantu dan
menambah wawasan. Manfaat lain di adakannya debat adalah
menambah pengetahuan, belgjar menghargai pendapat orang
lain, belgjar menjadi mediator, meskipun sekarang mediatornya
sudah ustad. Dan juga meningkatkan komunikas antar santri
baik yang muda terhadap yang tua maupun sebaliknya karena
ada interaksi di dalamnya.”®

Menguatkan pendapat di atas peneliti juga mewawancarai
Awaliyah salah satu santri yang menyatakan bahwa debat aktif sangat
bermanfaat, baginya setelah mengikuti debat aktif kemampuan
berkomunikasi serta pengetahuannya meningkat, sebagaimana hasil
wawancara berikut:

“Ada perbedaan sebelum dan sesudah mengikuti debat aktif.
Kaau sebelum debat aktif itu komunikasinya mereka kayak
yang kurang aktif. kalau sudah ikut debat aktif dan mereka di

paksa untuk bicara di depan umum seperti pidato itu lebih
berani. Secara komunikas setiap hari juga lebih vocal. Jadi

8 Aminatul, Wawancara, Jember, 24 mei 2018
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ada peningkatan. Saya pribadi setelah mengikuti debat aktif
disini ada peningkatan karena ketika berbicara di luar dan di
sini itu lingkungannya berbeda. Jadi bentukan dalam hasil
kita ngomong itu juga beda, ya itu sh lebih pada
pemikirannya yang beda kalau debat di pondok itu. Karena
ketika di luar kitaitu lepas, lepas dengan nilai-nilai NU. Tapi
kalau di sini kita di paksa untuk berpikiran ke kanan-
kananan. Jadi biar dapat point itu di hubungkan dengan
garan-garan isam. Kaau di luar kan kalau tentang umum ya
umum lah. Sgjauh ini manfaat mengikuti debat aktif adalah
melatih kita dalam beretorika kayak kalau debat itu kan harus
runtut, jadi mau nyanggah yang pertama itu di bilang dulu.
Setelah diutarakan semua pendapat kita lalu untuk
menyinambungkan semuanya itu yang susah. Terus juga
untuk pembicara terakhir itu kan kesimpulannya dan itu
penentu argumen itu kuat apa tidak. Apa lagi kita kan tidak
tau apa yang akan kita sanggah dari lawan jadi kita harus
berfkir keras, apalagi ada jurinya, mau tidak mau harus
serius. Ada peningkatan dan peningkatan itu terasa saat
pertama kali ikut debat aktif karena saat pertama kali itu
sudah kayak yang takut banget dan ragu lalu di hancurkan
untuk bisa.®’

Sedikit berbeda dengan beberapa pendapat yang sudah di
sampaikan oleh para informan di atas, Lidia menyebutkan setelah
mengikuti debat aktif ini pengaruhnya hanya sedikit terhadap dirinya. la
menyampaikan bahwa:

“Semenjak adanya debat aktif, sebenarnya biasa saja menurut
saya, bagi saya pengaruhnya tidak terlalu besar. Karena
setigp orang itu sudah sesuai dengan talennya, kadang sudah
ada pada diri sendiri dan talent juga bisa di latih. Jadi sudah
biasa bagi orang yang terbiasa ikut speace seperti aku
ngaruhnya sedikit, gak kayak di kelas karena tidak ada
feedbacknya dan keterbatasan waktu.”®

Berdasarkan paparan data diatas dapat di simpulkan bahwa
kemampuan komunikasi santri PPME Nuris 2 Jember meningkat setelah

mengikuti kegiatan debat aktif baik secara individu ataupun kelompok.

8 Awaliyah, Wawancara, Jember, 22 Mei 2018
% | idia, Wawancara, Jember, 05 Mei 2018
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Hal itu terjadi karena dengan adanya debat aktif santri bisa menambah
pengetahuan terutama tentang permasalah yang terjadi di sekitar, belgjar
berargumentasi atau menyampaikan pendapatnya, menghargai orang lain,
menambah kosa kata untuk berinteraksi, lebih percaya diri untuk tampil
di depan umum, serta belgar bekerja sama dan berkomunikasi dengan
tim sehingga dapat menambah sosidlisasi dengan orang lain yang
membuat keakraban semakin terjalin dengan baik.
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan penyajian data yang telah disgjikan dan dilakukan analisis,
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi
dan diskusi hasil teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian ini.
Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus yang terdapat pada fokus
penelitian. Adapun pembahasan temuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan komunikas santri di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penéeliti
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi santri di PPME Nuris 2
Jember pada awalnya sebagian besar santri kurang komunikatif, hal
tersebut dapat di lihat melalui santri yang tidak mudah berbicara di depan
umum, kurang mudah di pahami dalam penyampaian pesannya, tidak
mudah berargumentasi. Hal itu terjadi di akibatkan beberapa faktor yaitu

kurang percaya diri, kemauan untuk berkomunikasi rendah, individu yang
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tertutup (introvert), serta karena kurang membaur dengan santri yang lain
karenatidak terbiasa berada di dunia pesantren.

Temuan tersebut selanjutya di dialogkan dengan teori yang di
kemukakan oleh Rogers dan D. Lawrence Kincaid dalam Hafied Cangara
bahwa komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih
melakukan pertukaran informas dengan satu sama lain, yang pada
gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam di antara
mereka. Selanjutnya Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat suatu
hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), di manaia
menginginkan adanya perubahan skap dan tingkah laku serta
kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang
ikut serta dalam suatu proses komunikasi .

2. Kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur
Nurul Islam 2 Jember

Hasil peneletian menunjukkan bahwa kegiatan debat aktif yang ada
di PPME Nuris 2 ini di laksanakan pada setiap malam sabtu setelah sholat
isyak. Setelah moderator membacakan peraturan debat maka satu persatu
peserta debat aktif maju kedepan untuk berpendapat dan mempertahankan
pendapatnya dan berusaha menjatuhkan pendapat orang lain dengan
menggunakan argument-argument yang masuk akal. Hasil temuan tersebut
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Nanih Machendrawaty dalam

bukunya Teknik Debat Dalam islam mengemukakan bahwa:

8 Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi, 20.
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“Debat merupakan suatu keterampilan berargumentasi dengan
membandingkan pendapat secara berhadap-hadapan. la merupakan
keterampilan mempertahankan pendapat dan berusaha menolak
pendapat lawan dengan menggunakan alasan-alasan yang masuk akal.
Dalan debat yang paing ditonjolkan adalah kecerdasan
mengemukakan alasan dan kecerdikan dalam mengatur strategi
penggunaan kata-kata sehingga lawan menjadi puas dengan
argumuentasi yang di kemukakan dan tidak mempu berkutik”*

Sesuai dengan temuan yang peneliti dapatkan mengenai kegiatan
debat aktif, berikut adalah aturan debat aktif yang ada di Pondok Pesantren
Mahasiswa Entrepreneur Nurul 1slam 2 Jember.

a. Santri boleh membawa teks materi dengan tidak membaca, hanya sgja
sekedar untuk pegangan sga.

b. Tidak diperkenankan menggunakan hujjah/dalil Al-Qur’an dan As-
Sunnah.

c. Tidak diperkenankan menunjuk lawan debat.

d. Ses acaradebat
1) Satu tim terdiri dari empat anggota debat yang terdiri dari

pembicaral, 2, 3, dan 4.

2) Masing-masing pembicara diberikan waktu 5 menit dengan
tambahan 20 detik untuk menyampaikan argumennya.

3) Pembicara pertama dari tim pro diharuskan mendefiniskan tema
dan latar bel akang masalah, serta menyampaikan argumennya.

4) Pembicara pertama dari tim kontra harus memberikan bantahan
terhadap pembicara pertamatim pro dan menyampaikan argumen-

argumennya.

% Machendrawaty, Teknik Debat, 258.
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5) Pembicara ke 2 dari tim pro memberikan bantahan terhadap
pembicara pertama dari tim kontra serta menambah dan
memperdalam argumen timnya. Begitupun dengan pembicara ke 3
dari pihak pro.

6) Pembicara ke 2 dari tim kontra memberikan bantahan terhadap
pembicara kedua dari tim pro serta menambah dan memperdalam
argumen timnya. Begitupun dari pembicara ke 3 dari pihak kontra.

7) Pembicara ke 4 dari tim pro maupun tim kontra memberikan
bantahan terhadap argumen dari pembicara 1, 2, dan 3 lau
memberikan kesimpulan.

8) Tanggapan langsung (sanggahan/masukan) diperbolehkan saat
pembicara lawan berbicara setelah menit pertama denagn di tandai
dua ketukan meja.

e. Ses tanya-jawab dari audien pro dan kontra.
f. Mediator.*

Temuan tersebut selanjutnya di dialogkan dengan teori yang di
kemukakan oleh Doni Wuwur Hendrikus bahwa debat waktu untuk
berbicara dalam debat harus ditetapkan sebelumnya. Untuk memaparkan
temanya secara jelas pembicara harus diberi waktu secukupnya. Setiap
pembicara sebaiknya ditetapkan waktu bicaranya antara 3-5 menit.
Meskipun dari pengalaman, banyak orang tidak dapat mengungkapkan

hal-hal yang penting dalam waktu 3-5 menit, tetapi dalam hal ini

%1 Dokumentasi 1SD PPME Nurul Idam 2 Jember.
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moderator harus tegas, sebab jika tidak, proses debat akan terganggu dan

sasaran tidak akan tercapal atau tidak memuaskan semua pihak.® Tidak

jauh berbeda dengan teori yang di paparkan oleh Melvin L. Silberman,

tentang prosedur debat aktif yang di terapkan dalam pembelgaran di

dalam kelas yakni:

a. Susunlah sebuah pertanyaan yang berisi pendapat tentang isu
konvensioanl yang terkait dengan mata pelgjaran (misalnya, “media
Cuma membuat berita, bukan melaporkannya.”)

b. Bagilah siswa menjadi dua tim debat. Berikan (secara acak) posisi
“pro” kepada satu kelompok dan posisi “kontra” kepada kelompok
yang lain.

c. Selanjutnya, buatlah dua hingga empat sub kelompok dalam masing-
masing tim debat. Misalnya, dalam sebuah kelas yang beris 24 siswa
anda dapat membuat tiga sub kelompok kontra, yang masing-masing
terdiri dari empat anggota. Perintahkan tiap sub kelompok untuk
menyusun argumen bagi pendapat yang dipegangnya, atau
menyediakan daftar panjang argumen yang mungkin akan mereka
diskusikan dan pilih. Pada akhirnya dari diskusi mereka, perintahkan
sub kelompok untuk memilih juru bicara.

d. Tempatkan dua hingga empat kursi (tergantung jumlah dari sub
kelompok yang dibuat untuk tiap pihak) bagi para juru bicara dari

pihak yag pro dalam posisi berhadapan dengan jumlah kursi yang sama

%2 Hendrikus, RETORIKA: Terampil berpidato, 128.
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bagi juru bicara dari pihak yang kontra. Posisikan siswa yang lain di
belakang tim debat mereka.

Mulailah debat dengan meminta para juru bicara mengemukakan
pendapat mereka. Sebutlah proses ini sebagai “argumen pembuka.”
Setelah semua siswa mendengarkan argumen pembuka, hentikan debat
dan suruh mereka kembali ke sub kelompok awal mereka. Perintahkan
sub-sub kelompok untuk menyusun strategi dalam rangka mengkonter
argumen pembuka dari pihak lawan. sekali lagi, perintahkan tiap sub
kemlompok memilih juru bicara, akan lebih baik bila menggunakan
orang baru.

. Kembali ke debat. Perintahkan parajuru bicara, yang duduk berhadap-
hadapan, untuk memberikan “argumen tandingan”. Ketika debat
berlanjut (pastikan untuk menyelang-nyeling antara kedua belah
pihak), anjurkan siswa lain untuk memberikan catatan yang memuat
argumen tandingan atau bantahan kepada pendebat mereka. Juga,
anjurkan mereka untuk memberi tepuk tangan atas argumen yang
disampaikan oleh perwakilan tim debat mereka.

. Bila anda rasa perlu, akhirilah debat. Tanpa menyebutkan
pemenangnya, perintahkan siswa untuk kembali berkumpul
membentuk ssatu lingkaran. Pastikan untuk mengumpulkan siswa
dengan meminta mereka duduk bersebelahan dengan siswa yang
berasal dari pihak lawan debatnya. Lakukan diskusi dalam satu kelas

penuh tentang apa yang didapatkan oleh siswa dri persoalan yang
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diperdebatkan. Juga perinthkan siswa untuk mengenali apa yang
menurut mereka merupakan argumen terbaik yang dikemukakan oleh

kedua belah pihak %

Penentuan tema dilakukan secara bersama-sama antara peserta
debat, pengurus serta juri yang akan menilai dalam kegiatan debat aktif.
Tema atau materi yang di perdebatkan adalah permasal ahan-permasalahan
yang terbaru atau aktual.

Temuan tersebut selanjutnya di dialogkan dengan teori yang di
sampaikan oleh Atar Semi bahwa materi dalam debat harus dipilih yang
lebih aktual dan hangat dibicarakan dalam masyarakat.*

3. Peningkatan kemampuan komunikasi santri melalui kegiatan debat
aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember

Hasil penelitian yang di lakukan menunjukkan bahwa kemampuan
komunikas santri PPME Nuris 2 Jember meningkat setelah mengikuti
kegiatan debat aktif baik secaraindividu maupun kelompok atau di depan
umum.

Berdasarkan hasil temuan kemampuan komunikasi meningkat
melalui kegiatan debat aktif karena dalam debat aktif santri bisa belajar
berargumentasi atau menyampaikan pendapatnya, menghargai orang lain,
menambah kosa kata untuk berinteraksi, lebih percaya diri untuk tampil

di depan umum, berbicara lebih nyambung antara satu dengan yang lain,

®Sjlberman, Active Learning, 141-143.
% Semi, Terampil Berdiskusi, 93.
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serta belgjar bekerja sama dan berkomunikas dengan tim sehingga dapat
menambah sosialisasi dengan orang. Artinya kemampuan komunikasi
santri meningkat baik antarpribadi maupun dengan kelompok.

Selanjutnya temuan tersebut di dialogkan dengan teori yang di
sampaikan oleh H. AW Widjga bahwa komunikas mempunyai tujuan
secara umum Yyaitu supaya yang kita sampaikan itu dimengerti,
memahami orang lain, supaya gagasan kita dapat di terima oleh orang
lain, menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. Jadi secara
singkat dapat dikatakan bahwa komunikasi itu bertujuan mengharapkan
pengertian, dukungan gagasan dan tindakan.*

Selain itu dengan adanya kegiatan debat aktif ini membuat santri
menjadi sadar dan mengerti kondisi sekitar dan menambah pengetahuan
terutama tentang permasal ah yang terjadi di sekitar.

Temuan tersebut selanjutnya di dialogkan dengan teori yang
disampaikan oleh H.A.W Widjaja, beliau mengatakan bahwa salah satu
fungss komunikas ialah informasi. Informasi ini bisa terdiri dari
pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data
gambar, fakta dan opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat
dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan
orang lain agar dapat mengambil keputusan yang tepat.®

Peningkatan komunikas tersebut terlihat setelah santri beberapa

kali mengikuti kegiatan debat aktif. Terlihat perbedaan dalam

®H.A.W Widjgia, KOMUNIKASI, 10-11.

% |bid., 9.
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penguasaan dan penyampaian materi dalam debat aktif. Peningkatan
tersebut jugaterlihat dalam interaksi sehari-hari santri, mereka lebih bisa
memahami dan menangkap maksud pembicaraan orang lain saat
berkomunikasi. Artinya apa yang sampai terhadap penerima pesan itu
sama dengan apa yang disampaikan oleh pengirim pesan.

Temuan tersebut selanjutnya di dialogkan dengan teori yang di
sampaikan oleh Hafied Cangara bahwa salah satu prinsip komunikasi
adalah komunikasi hanya bisa terjadi apabila terdapat pertukaran
pengalaman yang sama antara pengirim pesan dan penerima pesan dalam

proses komunikasi.*’

%" Cangara, Pengantar |lmu Komunikasi, 21.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan komunikasi
santri melalui kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Nurul
Islam 2 Jember maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan komunikasi santri di Pondok Pesantren
Mahasiswa Entrepreneur Nurul 1slam 2 Jember?

Kemampuan komunikasi sebagian santri Pondok Pesantren
Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 pada awalnya sebagian besar
santri kurang komunikatif, hal tersebut dapat di lihat melalui santri yang
tidak mudah berbicara di depan umum, kurang mudah di pahami dalam
penyampaian pesannya, tidak mudah berargumentasi. Hal itu terjadi di
akibatkan beberapa faktor yaitu kurang percaya diri, kemauan untuk
berkomunikasi rendah, individu yang tertutup (introvert), serta karena
kurang membaur dengan santri yang lain..

2. Bagamana kegiatan debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa
Entrepreneur Nurul Islam 2 Jember?

Kegiatan debat aktif di laksanakan seminggu sekali setiap malam
Sabtu setelah Isyak. Dalam perdebatan ini di bentuk dua tim untuk
menjadi tim pro dan tim kontra terhadap topik bahasan yang telah di

setujui bersama paratim sebelum perdebatan di mulai.

96



97

3. Bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi santri melalui kegiatan
debat aktif di Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2
Jember?

Kemampuan komunikas santri setelah mengikuti kegiatan debat
aktif meningkat. Hal tersebut bisadi lihat melalui kemampuan para santri
untuk mengemukakan pendapat di depan umum, kemampuan para santri
untuk berargumentasi, maupun kemampuan dalam menyampaikan pesan
secara baik dalam berkomunikasi

B. Saran
Setelah penelitian yang dilakukan dan di jabarkan dalam skripsi ini,
maka penulis ingin memberikan saran terhadap pihak-pihak yang memiliki
peran dalam meningkatkan kemampuan komunikasi santri dan kegiatan debat
aktif. Peneliti memiliki saran yang ditujukan bagi:
1. Bagi Ustad PPME Nurul Islam 2 Jember
Diharapkan terus mengasah, memberikan motivasi semangat serta
arahan kepada santri agar terus mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya.
2. Bagi Pengurus PPME Nurul Islam 2 Jember
Di harapkan terus memberikan pelayanan dan motivas terhadap
para santri untuk selalu semangat dalam belgar serta di harapkan agar
terus mengayomi para santri karena pengurus pesantren adalah salah satu

pengganti orang tua santri saat berada di pesantren.
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3. Bagi parasanti PPME Nurul 1slam 2 Jember
Diharapkan selalu semangat dalam mengikuti kegiatan yang ada di
pondok pesantren dan selalu mengasah kemampuan dan pengetahuan yang
telah di dapat terutama setelah mengikuti kegiatan debat aktif.
4. Bagi pendlitian selanjutnya
Hendaknya memiliki pedoman dan panduan secara sistematis ketika
meneliti Peningkatan Kemampuan Komunikasi Santri Melalui Kegiatan
Debat Aktif di lokasi yang berbeda, serta mampu mengembangkan,

mengkaji, dan menyempurnakan penelitian terdahulu.
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